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ABSTRAK
STUDY OF PRECEDENT DENGAN INTEGRASI KEISLAMAN
PERANCANGAN TAMAN BUDAYA RAKYAT SURABAYA

Muhammad Dzulkifli Dwinanda
Teknik Arsitektur, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

Jawa Timur, Indonesia.

ABSTRAK

Perkembangan kota di Indonesia yang dinamis menghadapi tantangan globalisasi.
Globalisasi membawa nilai-nilai yang cenderung merusak dan menggeser perlahan baik nilai lokal
maupun nasional pola pandang suatu masyarakat. Akibatnya pembangunan infrastruktur perkotaan
menjadi kurang memperhatikan pola sosial masyarakat yang pada dasarnya memiliki kearifan
lokal yang jamak pada tiap celah kehidupan. Pola sosial masyarakat beserta nilai-nilai kesalehan
sosial yang terbangun sejak lama inilah yang mendasari perancangan Taman Budaya Rakyat
Surabaya ini dengan menghadirkan kembali nilai-nilai tersebut secara sadar kedalam proses
perancangan arsitektur.

Dwinanda, M Dzulkifli. 2016. Perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya. Dosen pembimbing:
Aldrin Y firmansyah, M.T dan Pudji P Wismantara, M.T

Kata Kunci: Taman, Budaya, Rakyat, Surabaya.
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STUDY OF PRECEDENT WITH ISLAMIC INTEGRATION
DESIGN OF FOLK CULTURAL PARK OF SURABAYA

Muhammad Dzulkifli Dwinanda
Architecture Engineering, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang,

East Java, Indonesia.

ABSTRACT

The dynamic development of cities in Indonesia faces the challenges of globalization.
Globalization brings values that tend to undermine and slowly shifts both local and national values
of the view of a society. As a result, the development of urban infrastructure becomes less
attention to the social patterns of society which basically has local wisdom that plural in every gap
of life. Social pattern of society along with the values of social piety that built long ago this
underlying the design of this Folk Cultural Park of Surabaya by bringing these values back
consciously into the process of architectural design.

Dwinanda, M Dzulkifli. 2016. Design of Folk Cultural Park of Surabaya. Supervisor: Aldrin Y
firmansyah, M.T dan Pudji P Wismantara, M.T

Keyword: Park, Culture, Folk, Surabaya
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Latar belakang objek

Surabaya, kota yang satu ini tidak pernah lepas dari kendala-kendala dan

kesenjangan yang disebabkan oleh karenakepadatan penduduknya yang berjumlah

2.949.604 jiwa dan lingkungan sosial yang multikultural. Multikultural adalah buah

dari transmisi budaya yang mengalami tahapan-tahapan yang panjang. Ada tiga hal

utama dalam transmisi kebudayaan menurut Fortes (Koentjoroningrat, 1991), yaitu:

unsur-unsur transmisi; proses transmisi; dan cara transmisi. Dalam tahap proses

transmisi kebudayaan terdapat berbagai macam pengertian seperti inovasi, difusi,

asimilasi, akulturasi, fokus, krisis, dan prediksi. Kebudayaan juga dapat dipahami

sebagai suatu sistem ide atau gagasan yang dimiliki suatu masyarakat lewat proses

belajar dan dijadikan acuan tingkah laku dalam kehidupan sosial bagi masyarakat

tersebut (Koentjaraningrat, 1996). Begitupun kebudayaan multikultural yang hadir

disurabaya adalah buah dari difusi, asimilasi, dan berakhir dengan krisis. Difusi

kebudayaan hadir bersama politik ruang yang dimulai masa kolonial Belanda pada

pertengahan abad ke-19 (Jen Breman, 1980). Dalam kata lain, defusi kebudayaan

yang terjadi khususnya di Surabaya tidak lain karena datang dan bermukimnya

masyarakat yang lebih maju (kolonial Belanda) ke tempat masyarakat yang lebih

traditional (masyarakat Surabaya). Asimilasi budaya di Surabaya terjadi antar etnis

dengan sub budaya masing-masing. Asimiliasi ini tidak lepas dari posisi geografis

yang menempatkan Surabaya menjadi kota persinggahan bagi imigran. Beragam
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imigran dari berbagai suku bangsa yang datang ke Surabaya yang membentuk

asimilasi budaya di Surabaya (Onghokam, 1982).

Sejalan dengan kolonialime, globalisasi merupakan sumber utama terjadinya

krisis yang menjurus pada rusaknya sendi-sendi kehidupan orisinil. Globalisasi

dimaknai sebagai dinamika dimana struktur sosial modern (kapitalisme,

rasionalisme, birokratisme) disebarluaskan di daerah lain yang prosesnya

cenderung merusak nilai-nilai budaya setempat (Schoelte, 2000). Nilai-nilai global

yang bersifat homogen cenderung merusak dan menggeser perlahan baik nilai lokal

maupun nasional pola pandang suatu masyarakat. Terdapat lima indikator dalam

mengamati  proses  globalisasi  (Schoelte,  2000)  yaitu  1)  Internasionalisasi, 2)

Liberalisasi, 3) Westernisasi, 4) Demokratisasi, 5) Deteritorialisasi. Ditinjau dari

kelima indikator diatas, internasionalisasi, westernisasi, dan liberalisasi dari proses

globalisasi yang terjadi di Surabaya hingga pada tahun 2015 sudah terwujud di

Surabaya dicontohkan dengan adanya superblok Citraland. Superblok Citraland

mengidentikkan diri sebagai the Singapore of Surabaya. Citraland mencoba

menghadir ruang terpadu karena Citraland memang ingin diatur menyerupai negara

modern Singapura, dimana Singapura yang kita ketahui adalah negara yang sangat

maju, negara kecil tapi semuanya serba modern dan lengkap. Oleh karena itu

banyak hal-hal yang berbau Singapora yang diusung masuk ke dalam perumahan

Citraland, diantaranya: ikon-ikon Singapura seperti : Patung Raffles, patung

Suntec, fountain of wealth dan yang paling terkenal dan menjadi salah satu daya

tarik dari perumahan Citraland yaitu adanya patung kepala singa dan berbadan ikan

yang diletakkan di tengah-tengah danau di Citraland dimana patung tersebut

menyemburkan air dari mulutnya.
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Gambar 1.1 Krisis identitas budaya lokal berupa westernisasi
(Sumber: Citralandsurabaya.com)

Apa yang terjadi di kawasan perumahan Citraland sudah cukup menjelaskan

bahwa telah gejala-gejala globalisasi skala mikro. Citraland secara langsung telah

menunjukkan Surabaya kini kehilangan identitasnya. Ditambahi dengan

kemunculan identitas masyarakat kota sebagai masyarakat tergerbang (gate

community) di berbagai wilayah di Indonesia termasuk di Surabaya yang

mengalami perjalanan panjang dari masa kolonial hingga masa pasca reformasi.

(Abidin Kusno, 2010). Identitas adalah karakter khas yang dimiliki oleh individu

atau kelompok dalam tataran sosial tertentu. Identitas merupakan sistem sosial yang

terdiri dari nilai-nilai struktur, budaya, aturan, kepercayaan, dan keberanian serta

praktek-praktek keseharian yang disesuaikan dengan kondisi lokalitas yang ada.

Globalisasi dan identitas memiliki korelasi dan saling terkait. Globalisasi

merupakan sumber dari gagasan, ide, wacana dan opini modern untuk

meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat dengan tolak ukur materiil dan mode

produksi. Tetapi disisi lain, globalisasi merupakan ancaman sosial dan budaya

dalam ruang lingkup identitas. Surabaya identik dengan nilai-nilai kebersamaan

masyarakat, solidaritas, demokratis, kerakyatan dan egaliternya. Watak masyarakat

Surabaya itu menonjol dalam sifat-sifat dan nilai-nilai sosial. Sifat-sifat diatas dapat
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dilihat sebagai perilaku sosial yang sudah menjadi budaya lokal di Surabaya, maka

dari itu, diharapkan dengan adanya Taman Budaya Rakyat di Surabaya.

Dalam arsitektur, ruang adalah sesuatu yang dihadirkan (J. Prijotomo, 2009).

Ruang bersama adalah suatu wadah yang menampung berbagai kegiatan

kebersamaan masyarakat (baik yang positif maupun yang negatif) di dalam

memenuhi kebutuhan ekonomi/sosial/budaya warganya (Darmiwati, 2000). Sifat

interaksi sosial yang stabil menjadi syarat terbentuknya ruang bersama. Apabila

interaksi tidak stabil maka akan ruang akan terpecah dan sebagai konsekuensinya

ruang bersama akan pecah (Newmark dan Thompson, 1977). Dari pengertian di

atas, maka ruang bersama merupakan ruang yang dihadirkan dan ruang yang

terbentuk dari lingkungan dan budaya masyarakatnya serta ruang yang terbentuk

atas kestabilan sifat interaksi sosial seperti watak masyarakat Surabaya. Ruang

bersama juga diartikan sebagai shared space, community space, open space atau

ruang terbuka komunal. Namun, menilik minimnya ketersediaan ruang bersama

pada lingkungan masyarakat Surabaya juga termasuk gejala-gejala yang

menunjukkan krisis identitas karena pada dasarnya ruang bersama memiliki fungsi

sebagai wadah kebersamaan masyarakat, wadah transaksi, wadah menempa mental

dan akhlak, wadah berbagi informasi dan memperluas wawasan.

Permukiman padat, lahan terbangun untuk bangunan komersil dan rekreasi

sehingga hampir tidak ada lahan untuk community and open space. Akan tetapi

dengan kondisi Surabaya saat ini, tampak jauh berbeda dengan kondisi Surabaya

yang dahulu karena pembangunan infrastruktur dan pembangunan fasilitas –

fasilitas publik, sehingga terbentuklah identitas bahwa Surabaya saat ini adalah kota

metropolis.   Salah satu   fasilitas   publik   yang   digalakkan   pembangunan dan
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pengembangannya adalah community space taman kota. Taman kota di Surabaya

sendiri memiliki fungsi ganda yaitu, pertama sebagai ruang terbuka hijau, dan yang

kedua adalah ruang bersama publik yang di pergunakan untuk berkumpul warga

Surabaya.

Tabel 1.1 Penggunaan lahan

No Penggunaan lahan Luas (Ha)
1 Perumahan 13.711,00
2 Sawah 3.506,19
3 Tegalan 1.808, 90
4 Tambak 4.982,71
5 Jasa 2.982,06
6 Perdagangan 573,32
7 Industri Sedang 2.370,38
8 Tanah Kosong 1.784,90
9 Lain-Lain 918,29

Total 32.637,75

(Sumber: Badan Pertanahan Nasional, 2013)

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tanah kosong dan lain-lain hanya

2.703,31 Ha. Sedangkan luas peruntukan jasa, perdagangan dan industrI sedang

sejumlah 5.925,20 Ha. Selisih luasan kedua kelompok peruntukan lahan tersebut

berkisar 3.222,12 Ha. Apabila dilihat dari total penggunaan lahan seluas 32.637,75

Ha.

Masyarakat Surabaya, dengan identitas budaya yang terbangun kini

mengalami pergeseran menuju krisis. Bahkan masyarakat kelas menengah ke

bawah Surabaya kebanyakan dari mereka adalah masyarakat yang belum

sepenuhnya dapat menikmati community and open space mereka, sehingga

masyarakat tersebut memanfaatkan daya kreatifitas dalam melihat peluang

tersendiri. Mereka menempatkan lorong-lorong, gang sempit, ujung aspal, hingga

lahan tidur bekas bongkaran rumah sebagai wadah untuk berkegiatan bersama.
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Untuk mengurai krisis-krisis kebudayaan apa saja yang terjadi di Surabaya,

perlunya ditinjau kembali unsur-unsur kebudayaan secara universal antara lain: (a)

sistem agama; (b) sistem politik; (c) adat istiadat; (d) bahasa; (e) perkakas; (f)

pakaian; dan (g) karya seni. Dari dimensi wujudnya, kebudayaan dibagi menjadi

tiga kelompok wujud kebudayaan, yaitu: (a) wujud sistem budaya; (b) wujud sistem

sosial; dan (c) wujud kebudayaan fisik (Koentjoronigrat, 1991).

Dari unsur sistem agama, Surabaya adalah kota multiagama, tidak nampak

adanya ketimpangan-timpangan agama yang terjadi di Surabaya, bukan berarti

tidak ada ketimpangan sama sekali, melainkan masih tingginya tingkat toleransi

umat beragama dengan fakta belum pernah terjadinya diskriminasi atau bentrokan

antar umat beragama. Ditelisik dari unsur adat istiadat atau yang biasa disebut

sebagai norma-norma sosial, krisis kebudayaan di Surabaya mulai kehilangan

pijakan dan arah, semaraknya pola-pola globalisasi dan westernisasi yang tanpa

disadari oleh masyarakat Surabaya sudah merubah pola hidup dan tatan sosial

masyarakat, menuju masyarakat yang awalnya gotong-royong serta egaliter

menjadi semi-individual menjadi masyarakat yang individual. Selain permasalah

individual itu, masih adanya faktor-faktor disinergis pola-pola sosial yang dulunya

terbangun dan mulai luntur. Pola-pola tersebut diantara saling ramahnya antar

warga dalam satu lingkungan. Sekarang tergantikan dengan pola aktifitas datang-

pergi serta aktifitas didalam rumah. Dengan pola aktifitas yang seperti itu, secara

tidak disadari masyarakat mulai melupakan faktor-faktor sinergis dalam bersosial

terhadap lingkungan sekitar. Norma-norma sosial yang sebenarnya dapat dipupuk

dari lingkungan sekitar tempat tinggal pada masa kecil, kini di percayakan

sepenuhnya  pada  institusi  pendidikan  tanpa  peran  lingkungan  sekitar.    Unsur
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bahasa, disinilah letak uniknya masyarakat Surabaya dengan dialek dan tata bahasa

Jawa-Surabaya. Ada pelafalan dan kosa kata khas masyarakat Surabaya yang

masih bisa bertahan dengan bersanding bersama bahasa Indonesia tentunya dengan

pelafalan Surabaya.

Perkakas dan pakaian khas Surabaya dapat dikategorikan sebagai hasil

kebudayaan fisik yang ada di Surabaya. Perkakas yang dimaksud adalah perkakas

peralatan kerja rakyat Surabaya pada zaman dahulu yang disertai dengan pola

produksi pertanian dan hasil nelayan. Oleh karena Surabaya terletak pada daerah

pesisir, maka mata pencaharian masyarakat Surabaya sebagai nelayan. Setelah

perluasan wilayah permukiman penduduk Surabaya mulai mengarah ke selatan,

disana munculah mata pencaharian baru bagi masyarakat Surabaya, yaitu bertani.

Perkakas nelayan dan bertani Surabaya juga masih konvensional, nelayan

menggunakan jaring, dan petani mengguna bajak dan cangkul untuk mengolah

sawahnya. Selain itu, masyarakat Surabaya juga banyak berdagang, karena

Surabaya dijadikan sebagai kota pelabuhan dan tempat bersinggahnya para

pedagang. Mata pencaharian rakyat Surabaya bukanlah suatu kendala berarti yang

menunjang terjadinya krisis kebudayaan Surabaya saat ini. Karena semakin

berkembangnya suatu kota, maka akan semakin berkembangnya jenis-jenis mata

pencaharian dari rakyat Surabaya itu sendiri.

Yang terakhir adalah karya seni dan kesenian, perkembangan kesenian yang

hadir di Surabaya saat ini berbeda dengan perkembangan kesenian yang terjadi pada

Surabaya zaman dahulu. Dimana kesenian-kesenian traditional dapat berkembang

dan diterima kemudian diekspresikan lewat beragam bentuk kesenian, diantaranya

adalah ludruk sebagai  kesenian  rakyat  asli  Jawa  Timur. Kesenian  rakyat yang
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berasal dari Jombang ini, menjadi maskot budaya khas Surabaya, terutama tarian

ngremo-nya. Ludruk sudah ada sejak jaman Jepang sekitar tahun 1942. Dan

menjadi sangat populer di Surabaya sejak zaman revolusi Bangsa Indonesia.

gending jula-juli suroboyo, tari remo, kentrung, okol, seni ujung, besutan, upacara

loro pangkon, tari lenggang suroboyo dan tari hadrah jidor (Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Surabaya, 2015). Masih banyak lagi kesenian di Surabaya yang

kian hari kian berkurang peminatnya, yang kian hari kian banyaknya sanggar

kesenian yang tidak produktif secara perlahan digantikan dengan kesenian yang

lebih ‘segar’ dan tentunya dengan pengaruh asing yang dominan. Adanya “jalur

yang hilang” pada kesenian di Surabaya itu disebabkan oleh masuknya kesenian

dan unsur kebudayaan dari luar, diantaranya kesenian electronic dance music yang

asalnya dari budaya Amerika Serikat Hawthorne California pada 1966.

Dari penguraian sembilan unsur kebudayaan beserta masing-masing

krisisnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa krisis-krisis tersebut terdapat juga

pada salah satu dari 3 wujud kebudayaan menurut Koentjoroningrat (1991) yang

saat ini mengalami krisis wujud kebudayaan di Surabaya ialah wujud sistem sosial.

Dimulai dari lingkungan terkecil yaitu keluarga, kebanyakan masyarakat saat ini

lebih mempercayakan pertumbuhan anak balita pada tempat penitipan anak dini

usia. Kemudian, lingkungan masyarakat saat ini juga telah banyak berubah dengan

berkurangnya ruang-ruang komunal pada lingkungan setingkat Rukun Tetangga

(RT) dan Rukun Warga (RW). Ruang komunal yang dimaksud adalah ruang yang

dengan sengaja dihadirkan untuk dipergunakan sebagai aktivitas warga sehari-hari

tanpa menunggu waktu-waktu tertentu semacam agustusan dan bulan ramadhan.

Selain  munculnya  krisis-krisis  kebudayaan  pada  hadirnya  ruang  bersama bagi
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masyarakat kota Surabaya, muncul pula krisis-krisis kebudayaan pada tataran sosial

dan karakter masyarakat Surabaya menuju ruang-ruang globalisasi dan

westernisasi. Ruang bias tersebut hadir bersamaan dengan ketidaksadaran

masyarakat Surabaya saat ini yang notabene mulai memperbanyak ruang-ruang

individual atau ruang-ruang bagi se-kelompok masyarakat saja, bukanruang-ruang

holistik yang dihadirkan secara sadar oleh masyarakat maupun pihak yang memiliki

otoritas untuk menghadirkan ruang-ruang tersebut. Kepemilikan ruang-ruang itu

hanya terbatas dan terjangkau bagi masyarakat yang “mampu”.

Perihal kebudayaan, community and open space, globalisasi, serta identitas

merupakan variable-variabel untuk menguraikan penyebab terjadinya krisis

identitas masyarakat Surabaya. Oleh sebab itu pula ditemukan pola pergeseran

karakter sosial masyarakat Surabaya. Perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya

diharapkan mampu menjadi salah satu solusi dalam bentuk fisik dan wadah spasial

yang dapat menunjang tercapainya masyarakat Surabaya yang memaknai, bergerak,

dan berinteraksi antar sesama individu untuk merajut kembali nilai-nilai sosial yang

mulai memudar bahkan punah.

Ruang-ruang dan taman budaya di Surabaya yang sudah hadir sebelumnya

juga mengalami penurunan performa dalam mengisi kegiatan-kegiatan

kebudayaan. Bukan karena tidak terfasilitasinya kegiatan-kegiatan kebudayaan.

Tapi karena faktor yang lebih alami, kebudayaan tidak menarik lagi bagi

masyarakat di Surabaya pada umumnya. Hanya segelintir yang masih dan peduli

dengan kebudayaan yang hadir di Surabaya, Masyarakat yang masih menaruh

kepedulian itu tetap berusaha untuk memanifestasikan kebudayaan dalam  bentuk-
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bentuk yang terbarukan tanpa menihilkan tradisi lama yang baik dan bermanfaat

yang hadir di Surabaya.

1.1.2 Latar belakang tema

Study of precedent dapat diambil dan dipergunakan dalam perancangan

Taman Budaya Rakyat Surabaya karena dalam tema study of precedent terdapat dua

variabel yang relevan dipergunakan untuk melatar belakangi perancangan Taman

Budaya Rakyat Surabaya ini. Dua variabel tersebut adalah dimensi ragawi (fisik)

dan tan-ragawi (non-fisik). Apabila ditarik dan dirumuskan dalam perancangan

Taman Budaya Rakyat Surabaya maka dapat dipastikan nilai-nilai dari precedent

dapat dimasukkan kedalam perancangan.

Study of precedent dimensi ragawi pada perancangan diambil dari

Arsitektur Jengki. Kehadiran Jengki muncul dengan kehadiran arsitek pribumi yang

notabene adalah tukang ahli bangunan sebagai pendamping arsitek belanda pada

waktu itu. Setelah periode hengkangnya para arsitek belanda pada decade 1950-

1960an, maka ahli bangunan pribumilah yang memegang kendali dalam

perkembangan arsitektur di Indonesia, khususnya rumah berlanggam arsitektur

jengki (Prakoso, 2002 dalam Widayat, 2006). Jengki sebagai langgam arsitektur

dilatarbelakangi oleh kemauan untuk mencari perbedaan dengan langgam arsitektur

yang sudah ada pada waktu itu, yaitu arsitektur berlanggam kolonial. Langgam

jengki sebagai langgam khas arsitektur Indonesia (Sukada, 2004 dalam

Widayat,2006). Interpretasi dari arsitektur jengki untuk diterapkan dalam

perancangan masa kini dapat dipahami dengan melihat latar belakang hadirnya

langgam arsitektur jengki pada masa pasca kemerdekaan, yaitu gencarnya semangat

nasionalisme  dan  pembuktian  kepada  dunia  bahwa   negara   yang  baru saja
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merdekapun mampu menghadirkan langgam arsitekturnya tersendiri, lebih tepatnya

jengki sebagai ekspresi dari harga diri bangsa Indonesia yang baru saja merdeka

melalui arsitektur.

Study of precedent dimensi tan-ragawi pada perancangan diambil dari

norma-norma sosial yang menjadi kearifan lokal masyarakat Surabaya yang

notabene adalah masyarakat majemuk dan multikultural tersebut. Sehingga

terbentuklah norma-norma yang berkembang sejalan dengan sejarah panjang kota

Surabaya. Diantara norma-norma sosial yang telah ada seperti kesetaraan,

kerakyatan dan demokratis tersebut, mulai terselip kebiasaan-kebiasaan baru pada

pola sosial masyarakat. Globalisasi dan westernisasi dalam kota Surabaya secara

tidak langsung mengubah pola sosial masyarakat secara perlahan.

Dari keseluruhan penjelasan perihal krisis-krisis kebudayaan di atas, maka

dapat dirumuskan kedalam rumusan masalah untuk perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya sebagaimana disebutkan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang rancangan taman budaya rakyat surabaya, dapat

ditarik rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana rancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya yang mampu

menunjang perkembangan masyarakat?

2. Bagaimana rancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya dengan menerapkan

tema study of precedent?
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1.3 Tujuan Perancangan

Berdasarkan rumusan masalah perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya,

dapat ditarik tujuan perancangan sebagai berikut :

1. Menghasilkan rancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya yang mampu

menunjang perkembangan masyarakat.

2. Menghasilkan rancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya dengan

menerapkan tema Study of precedent.

1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari perancangan Taman Budaya Rakyat

Surabaya bagi pihak masyarakat sebagai berikut:

1. Penyadaran sosial masyarakat Surabaya untuk menemukan dan mengenali

precedent atau nilai-nilai yang tergali dan disampaikan dalam hasil

perancangan.

2. Menyediakan ruang publik serta ruang bersama bagi masyarakat Kota

Surabaya.

Selanjutnya manfaat yang dapat diambil dari perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya bagi pihak pemerintah sebagai berikut:

1. Memberikan alternatif desain taman kota dengan mengangkat tema study of

precedent.

2. Mendukung pemerintah dalam upaya pembangunan dan penyediaan ruang

publik bagi masyarakat Kota Surabaya.
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1.5 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik ruang lingkup

perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya adalah sebagai berikut :

1. Ruang Lingkup Objek :

Ruang lingkup objek perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini

bertempat di Jalan Raya Ngagel, Wonokromo, Kota Surabaya dengan luas tapak

sekitar 6 Ha. Selanjutnya Taman Budaya Rakyat Surabaya memiliki fungsi sebagai

sarana alternatif berkumpul dan bercengkrama masyarakat Surabaya sebagai

alternatif ruang publik dan ruang bersama yang merdesa.

2. Ruang lingkup Tema :

Penerapan tema study of precedent pada perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya meliki batasan dan ketentuan yang ada, maka dari itu diperlukan

tambahan ruang lingkup pembahasan lain, diantaranya:

a. Disiplin Ilmu Sejarah dan antropologi yang terjadi, khususnya di Surabaya.

b. Disiplin Ilmu Arsitektur mengenai tema teori study of precedent.

c. Disiplin Ilmu al-Quran dan al-Hadits tentang penentuan dan pengetahuan

perihal nilai – nilai yang terkandung dalam Perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Perancangan: Taman Budaya Rakyat Surabaya

Taman merupakan sebuah areal yang berisikan komponen material kerasdan

lunak yang saling mendukung satu sama lainnya yang sengaja direncanakan dan

dibuat oleh manusia dalam kegunaanya sebagai tempat penyegar dalam dan luar

ruangan. Taman dapat dibagi dalam taman alami dan taman buatan. Taman adalah

sebidang lahan berpagar yang digunakan untuk mendapatkan kesenangan,

kegembiraan, dan kenyamanan. (Laurie,1986:9). Dengan pengertian lain taman

adalah sebuah areal/tempat menyusun, menata berbagai macam tanaman dengan

menggunakan berbagai macam media serta elemen-elemen tambahan dan juga

wadah yang digunakan agar terlihat keindahannya, kenyamanannya dan

kesejukannya di dalam dan di luar ruangan. Dalam arti luas, taman juga dapat

diartikan sesuatu yang memiliki dimensi keluasan dan keindahan walupun pada

kenyataan  memiliki  dimensi  lahan  yang  sempit.  Sedangkan  pengertian rakyat

adalah penduduk suatu negara (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kata budaya

berasal dari kata buddhayah sebagai bentuk jamak dari buddhi (Sanskerta) yang

berarti ‘akal’ (Koentjaraningrat, 1974: 80). Definisi yang paling tua dapat diketahui

dari E.B. Tylor yang dikemukakan di dalam bukunya Primitive Culture (1871)

Menurut Tylor, kebudayaan adalah keseluruhan aktivitas manusia, termasuk

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, dan

kebiasaankebiasaan lain.

Taman kota adalah taman yang berada di lingkungan perkotaan dalam skala

yang   luas   dan   dapat   mengantisipasi   dampak-dampak   yang   timbul   akibat



15

TAMAN BUDAYA RAKYAT SURABAYA

perkembangan kota. Dari segi fisik, taman kota adalah suatu ruang terbuka yang

digunakan oleh banyak orang untuk beraktifitas setiap waktu. Taman kota sudah

banyak dijumpai di beberapa kota besar, sehingga kebutuhan taman kota pada

hakekatnya sulit diperhitungkan dengan nilai ekonomi. Karena taman kota sendiri

memiliki nilai lebih yang bersifat ekologis, sosial, dan kemanusian. Seperti halnya

untuk menentukan standar luasan taman kota. Pada umumnya standar luasan taman

kota bervariasi tergantung dari kondisi kota itu sendiri. Besaran taman kota secara

fisik sangat dipengaruhi oleh kondisi topografi, luasan area kota, jumlah penduduk,

kebiasaan sosial masyarakat, dan kebijakan pemerintah setempat. Tetapi ada juga

yang menyebutkan standar luas dari taman yang harus dibangun disebuah kota yaitu

7-11,5 m2 per orang. Ada juga yang berdasar pada luas dan jarak jangkauan dari

tempat tinggal. Ada taman kecil yang luasnya kurang dari 2 Ha yang dapat

ditempuh dengan berjalan kaki dari lingkungan rumah. Taman menengah luasnya

20 Ha yang terletak 1,5 km dari perumahan dan taman besar yang luasnya minimal

60 Ha dengan jarak 8 km dari perumahan.

Dalam pemenuhan standar taman kota dapat dilihat dari beberapa unsur

berikut:

A. Material landscape atau vegetasi

a. Pohon

b. Perdu

c. Semak

d. Rumput

B. Material pendukung atau elemen keras

a. Kolam
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b. Batuan

c. Gazebo

d. Jalan setapak

e. Perkerasan

f. Lampu taman

Selain pengertian taman sebagai tempat yang indah, nyaman sejuk dan penuh

dengan tumbuh-tumbuhan serta penataan lansekap yang sesuai. Kata taman juga

sering dipergunakan sebagai kata yang menerangkan objek lain seperti :

a. Taman kanak-kanak, yaitu jenjang pendidikan prasekolah untuk kanak-kanak

(yang berumur 3—6 tahun);

b. Taman laut, yaitu taman (daerah) di dalam laut yang penuh dengan kerang,

rumah binatang, koral berwarna-warni, dan beraneka ragam ikan; wilayah

lautan yang memiliki ciri khas berupa keindahan alam, bermanfaat bagi

kepentingan pariwisata, rekreasi, dan pendidikan;

c. Taman pahlawan, yaitu makam tempat menguburkan pahlawan;

d. Taman bacaan, yaitu 1 ruang atau rumah tempat membaca; 2 perpustakaan;

bibliotek;

e. Taman buru, yaitu hutan wisata yang di dalamnya terdapat satwa buru yang

memungkinkan diselenggarakannya perburuan yang teratur bagi kepentingan

rekreasi;

f. Taman hiburan, yaitu tempat yang mempunyai berbagai jenis hiburan dan

pertunjukan;
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g. Taman nasional, yaitu kawasan pelestarian alam yang dikelola, dimanfaatkan

untuk kegiatan ilmu pengetahuan, pendidikan dan pelatihan, serta rekreasi

dan pariwisata;

h. Taman ternak, yaitu pusat percontohan, pakan, kandang dan alat

perlengkapan ternak, berfungsi juga sebagai pusat peragaan atau penyuluhan

ternak unggul;

i. Taman pustaka, yaitu perpustakaan; bibliotek.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Taman Budaya Rakyat Surabaya

adalah tempat untuk menyuguhkan keindahan, kenyamanan dan kesejukan yang

rekreatif serta sarana untuk berkumpul berbagai macam orang yang tinggal di

wilayah Surabaya. Terdapat nilai historis yang melatarbelakangi perkembangan

rakyat dan taman yang ada di Kota Surabaya hingga sampai pada fungsi yangpada

nantinya mempengaruhi perkembangan kemajuan dan kemanfaatan akan taman

bagi rakyat itu sendiri. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi

perkembangan rakyat yang dipengaruhi oleh perkembangan taman, terlebih dahulu

disarankan untuk mengetahui sejarah perkembangan rakyat dan taman untuk

menyimpulkan kemanfaatan taman terhadap rakyat Surabaya.

Lebih jauh lagi, taman merupakan rencana jangka panjang Pemerintah Kota

Surabaya untuk menyediakan ruang dan sarana bagi rakyat Surabaya. Oleh karena

itu, Pemerintah Kota Surabaya berusaha terus untuk mengembangkan taman yang

sudah ada dan menyediakan lahan – lahan baru yang akan diperuntukkan

penambahan jumlah taman di Surabaya.
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2.2 Tinjauan Jenis – Jenis Taman

Pembagian taman dibedakan menjadi beberapa macam, sebagai berikut:

a. Taman khas adalah taman kota yang terdapat di tempat-tempat umum dan

hanya dikenal oleh masyarakat sekitar taman.

b. Taman populer adalah taman yang dikenal bukan saja oleh masyarakat sekitar

taman, melainkan orang luar bahkan mancanegara pun mengenalnya.

c. Taman umum/formal adalah taman yang terletak di kantor pemerintah,

pembatas jalur jalan raya, sepanjang trotoar, dan taman-taman di bawah fly

over.

d. Taman khusus/informal adalah taman yang dibuat untuk orang-orang tertentu

saja yang bisa menikmati keasrian taman tersebut. Contohnya: taman-taman

di pekarangan rumah, pabrik, perkantoran, dan kantor walikota.

2.3 Tinjauan Peraturan

Menurut peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik

Indonesia tentang Standarisasi Usaha Taman Rekreasi, kemudian dikomparisasikan

serta disesuaikan dengan objek perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya,

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa hal dapat dilaksanakan dan tidak

dapat dilaksanakan. Poin yang tidak dapat dilaksanakan antara lain, pada unsur B.

Fasilitas penunjang sub unsur 4 dan 5. Ketersediaan loket pembelian tiket tanda

masuk untuk pengunjung.

Tabel 2.1 Permen Nomor 27 Tahun 2014 tentang Standar Usaha Taman

Rekreasi.

NO. ASPEK UNSUR NO SUB UNSUR
I. PRODUK A. Tempat

dan Ruang
1. Kawasan tertentu dengan batas-batas yang

jelas.
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2. Luas Luas minimal 30.000 (tiga puluh
ribu) meter persegi.

3. Tersedia pintu gerbang, dengan jalur
terpisah untuk masuk dan keluar.

B. Fasilitas
Penunjang

4. Papan nama dengan tulisan yang terbaca
dan dipasang pada tempat yang terlihat
dengan jelas.

5. Loket pembelian tiket tanda masuk untuk
pengunjung.

6. Tersedia tempat rekreasi, fasilitas
rekreasi, dan pertunjukan

7. Tersedia peralatan dan/atau wahana
penunjang tempat rekreasi, fasilitas
rekreasi, dan pertunjukan atraksi.

8. Tersedia area dan/atau fasilitas untuk
beristirahat.

9. Toilet yang bersih, terawat dan terpisah
untuk pengunjung pria dan wanita, yang
jumlahnya sesuai dengan rasio kapasitas
pengunjung.

10. Tersedia fasilitas bagi penyandang cacat
dan lansia.

11. Tersedia restoran atau rumah makan.
12. Ruang   ibadah  dengan kelengkapannya.
13. Petunjuk arah untuk seluruh fasilitas di

dalam maupun di luar kawasan.
14. Tersedia fasilitas parkir yang memadai,

bersih, aman dan terawat.
II. PELAYANAN Prosedur

Operasional
Standar
(Standard
Operating
Procedure)

1. Ketersediaan dan penyampaian
informasi:
a. produk;
b. harga tanda masuk;
c. pembayaran;
d. nomor telepon penting (kepolisian,

pemadam kebakaran, ambulans, dan
rumah sakit atau klinik);

e. lokasi seluruh fasilitas (guide
map); dan

f. jadwal operasional.

(sumber : Permen Nomor 27 Tahun 2014 tentang Standar Usaha Taman Rekreasi)

: tidak diperlukan dalam perancangan.
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2.4 Tinjauan Sejarah Kota Surabaya

2.4.1 Sejarah awal Kota Surabaya

Cerita tentang sejarah Surabaya kental dengan unsur kepahlawanan. sejak

awal, kota ini erat tidak terlepas dari nilai – nilai heroism. Sebagaimana tercatat

dalam berbagai tulisan sejarah yang terdokumentasikan, Surabaya dulunya

merupakan gerbang kerajaan majapahit. Surabaya yang dahulu Bernama Ujung

Galuh pada zaman kerajaan Majapahit merupakan wilayah pertempuran antara

pasukan kerajaan Majapahit melawan kerajaan Mongol utusan kubulaikhan. Karena

pertempuran itu akhirnya Ujung Galuh menjadi saksi Sejarah Suro ing Boyo yang

artinya berani melawan bahaya pada tanggal 31 Mei 1293.

Akan tetapi, besar kemungkinan Surabaya sudah ada jauh sebelum

momentum pertempuran besar tersebut karena Surabaya terletak di wilayah Jawa

Timur yang dimana terdapat banyak kerajaan – kerajaan besar hindu – budha yang

ada di wilayah Jawa Timur.

2.4.2 Sejarah perkembangan Islam di Surabaya

Islam masuk di Jawa Timur pada abad Ke-11. Hal ini dibuktikan dengan

adanya makam Islam atas nama Fatimah Binti Maimun pada tahun 1082 M.

Penyebaran Islam di wilayah Jawa Timur juga tidak terlepas dari peran wali songo

pada abad 15-16 M. Pada 1612, Surabaya merupakan bandar perdagangan tersohor

setelah kejayaan bandar perdagangan gegisik (gresik). Banyak pedagang Portugis

membeli rempah – rempah dari pedagang pribumi. Raden Rahmat atau Sunan

Ampel, merupakan salah satu tokoh penyebar agama Islam di wilayah Surabaya.

Beliau mendirikan masjid dan pesantren di daerah yang bernama Ampel Denta.

Sunan Ampel mendapat Izin dari Raja Brawijaya karena pada saat itu kerajaan
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brawijaya mengalami kemerosotan budi pekerti. Hal ini ditandai dengan semakin

banyaknya perang saudara dan banyaknya adipati yang mulai tidak patuh terhadap

Raja.

2.4.3 Sejarah perkembangan Surabaya zaman kolonial

Sejarah Surabaya juga berkaitan tentang aktivitas perdagangan. Pada masa

kolonial, Surabaya dijadikan sebagai pelabuhan utama untuk mengumpulkan hasil

bumi dari wilayah Indonesia bagian timur yang kemudian akan dkirim ke eropa.

Inilah salah satu alasan VOC dan pemerintah Hindia Belanda menjadikan Surabaya

sebagai wilayah yang harus dijaga dan dikuasai supaya VOC dan Pemerintah

Hindia Belanda tetap bisa mengusai jalur perdagangan baik jalur laut maupun jalur

darat. VOC dan zaman kolonial mulai mendarat di Surabaya pada tahun abad Ke-

19.

2.5 Tinjauan Arsitektural

Perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya merupakan fasilitas yang

bersifat publik, dengan fungsi utama sebagai ruang sosial dan ditunjang dengan

berbagai fungsi lain yaitu: fungsi pendidikan, fungsi hidrologi, fungsi ekologi, dan

tidak menutup kemungkinan memunculkan fungsi penunjang yang lain seperti

tempat ibadah, ruang pameran, perpustakaan, parkiran, kafetaria, dan lain-lain.

2.5.1 Fungsi utama

1. Fungsi ekologi

Taman Budaya Rakyat Surabaya merupakan taman kota yang berfungsi

sebagai fasilitas ruang sosial. Taman kota termasuk ke dalam beberapa macam

bentuk ruang terbuka hijau. Menurut UU No. 26 tahun 2007 tentang Penataan



22

TAMAN BUDAYA RAKYAT SURABAYA

Ruang, fungsi utama ruang terbuka hijau dalam skala lingkungan perkotaan adalah

sebagai fungsi ekologis, yaitu fungsi penyeimbang kualitas lingkungan kota. Fungsi

ruang terbuka hijau sebagai ekologis akan memberikan keseimbangan ekologis

untuk mencegah polusi udara di perkotaan melalui unsur vegetasi yang beragam

(Carpenter, 1975). Fungsi tanaman pada ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai

ekologis adalah pengendali iklim dan pencegah erosi. Pengendali iklim untuk

kenyamanan manusia dengan faktor yang mempengaruhi seperti suhu, radiasi sinar

matahari, angin, kelembaban, suara dan aroma.

Untuk menjaga interaksi antar makhluk hidup maupun interaksi dengan

lingkungannya, taman kota adalah media yang tepat untuk mengaplikasikan fungsi

tersebut dimana dengan tumbuhnya pepohonan rimbun di tengah kota, maka

dengan sendirinya akan membantu penyerapan CO² yang ditimbulkan oleh

kendaraan bermotor dan menghasilkan O² dari pohon yang berada di sekitar

pepohonan tersebut. Selain itu juga dengan tumbuhnya pepohonan akan

mengundang burung-burung dan hewan terbang lain untuk tinggal di sekitar

pepohonan, sehingga suara bising dari kendaraan bermotor tersamarkan oleh suara

burung berkicau yang berada di taman tersebut.

2. Fungsi hidrologi

Perkembangan kota Surabaya yang cepat menyebabkan banyak lahan terbuka

yang berubah menjadi lahan terbangun. Akibatnya area resapan air hujan dan

limpasannya semakin berkurang sehingga sering terjadi banjir di beberapa tempat.

Kehadiran taman sebagai ruang terbuka hijau dapat menjadi solusi atas

permasalahan tersebut. Taman memiliki fungsi hidrologi, yaitu sebagai ruang

dengan  peran  dalam  penyerapan  dan  penyimpanan  air  hujan  yang  jatuh ke
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permukaan (Carpenter, 1975). Penyerapan air hujan pada taman terjadi melalui

lahan hijau dan tanaman, yang melalui akarnya juga turut andil dalam penyaluran

air tanah sehingga membantu proses penyerapan dan pemasok air tanah. Fungsi

hidrologi lainnya dapat dikembangkan melalui penerapan lubang resapan biopori.

Lubang resapan biopori adalah lubang silindris yang dibuat secara vertikal ke dalam

tanah sebagai metode resapan air yang ditujukan untuk mengatasi genangan air

dengan cara meningkatkan daya resap air pada tanah. Peningkatan daya resap air

pada tanah dilakukan dengan membuat lubang pada tanah dan menimbunnya

dengan sampah organik untuk menghasilkan kompos. Sampah organik yang

ditimbunkan pada lubang ini kemudian dapat menghidupi fauna tanah, yang

seterusnya mampu menciptakan pori-pori di dalam tanah.

Gambar 2.1 Lubang resapan biopori
(sumber: www.menlh.go.id)

3. Fungsi pendidikan

Hadirnya taman di tengah kota adalah alternatif ruang kelas yang

diperuntukkan bagi siapa saja, anak-anak maupun orang dewasa untuk

memanfaatkannya. Karena dengan hadirnya taman dengan fungsi penunjang

pendidikan, maka hadir pula kesempatan untuk berbagi ilmu dan pengetahuan antar

kelompok masyarakat lintas usia, wilayah dan latar belakang.
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2.5.2 Fungsi penunjang

1. Perpustakaan

Pada hakikatnya semua ilmu didapat tidak hanya dari pengalaman tapi juga

dari buku karena semua ilmu diikat dalam tulisan. Selain gudangnya ilmu,

perpustakaan juga merupakan fungsi penunjang bagi Taman Budaya Rakyat

Surabaya.

Lebih lanjut, dijelaskan oleh Neufert (1996: 12) bahwa penggunaan

perpustakaan untuk taman maupun fasilitas pulbik umumnya menggunakan

perpustakaan yang berbasis ilmiah maupun pengetahuan populer. Dalam

perpustakaan ini umumnya terdapat beberapa fasilitas seperti media cetak informasi

audio visual atau elektronis yang tersimpan seperti mikro film, kamera, CD, dan

kumpulan data. Fungsi lain yang ada pada perpustakaan yaitu pemakaian gudang,

dan administrasi masing-masing mempunyai penempatan dan pembagian berbeda.

Program ruang yang dapat diperhatikan selain fungsi-fungsi yaitu bidang

komunikasi, tempat pajangan dan lain-lain. Pengukuran rak terletak modular

dengan ukuran panjang rak rangkap 1,00 m, tinggi lantai rak 25 cm, tinggi tiang rak

standar 2,25 m. Jarak sumbu dan jumlah lantai rak tergantung pada bidang

penyusun. Dalam perpustakaan juga membutuhkan rak dorong untuk pemudahkan

penataan buku dan membutuhkan 100% penyusunan. Dalam penataannya harus

dipisahkan antara majalah yang bersifat menghibur atau buku yang bersifat ilmiah.

Kemudian, pencarian buku yang menyeluruh dengan penyediaan catalog.
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Gambar 2.2 Standar rak perpustakaan
(sumber: Neufert, 2002: 2)

Dalam merancang program ruang dalam perpustakaan, maka 10% - 15% dari

seluruh luas ruang baca masing-masing akan diperlukan untuk menampung

kegiatan yang berhubungan dengan kelengkapan sarana membaca dan kepustakaan

ilmu pengetahuan yang memadai. Pola kegiatan yang ada pada perpustakaan pada

umumnya perlu dilakukan oleh ketiga unsur utama yaitu perangkat lunak dan

perangkat keras bahan−bahan perpustakaan. Para pengguna atau pembaca maupun

beberapa karyawan yang mengelola perpustakaan dapat berbeda-beda kegiatannya

tergantung pada kebijakan sistem perpustakaan. Walaupun mungkin terletak pada

bidang yang berbeda, sedapat mungkin ruangan ditata sedemikian rupa sehingga

tidak langsung terkena pantulan sinar matahari. Kemudian, untuk menghindari

kebisingan maka peletakan yang tidak langsung di dekat jalan raya lalu lintas yang

ramai akan lebih menguntungkan.
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Gambar 2.3 Standar meja perpustakaan
(sumber: Neufert, 2002: 2)

2. Parkir

Sistem parkir sangat penting di lingkungan pendidikan, mengingat umumnya

pengguna yang tidak hanya berjalan kaki, tetapi juga membawa sepeda pancal,

motor ataupun mobil. Sistem parkir yang baik, dapat memuat kebutuhan parkir pada

setiap waktu, baik itu memandang sistem hari ini atau masa yang akan datang dan

juga tersedia pada setiap masa bangunan. Maka dari itu, standar parkir disesuaikan

dengan jumlah pengguna pada setiap masa.

Menurut Neufert (1996: 105) dijelaskan bahwa ketetapan standar parkir

kurang lebih 50 − 60 cm dengan lebar 20 cm, dan tinggi garis 10 cm. Kemudian,

tempat parkir pada umumnya dibatasi oleh garis berwarna (biasanya kuning atau

putih) yang terletak di samping dan di depan dengan lebar 12 − 20 cm. Posisi garis

ditinggikan terhadap dinding 1,00 m agar terlihat dengan baik. Terkadang pembatas

juga perlu untuk mengontrol penataan kendaraan dengan bentuk garis lantai lebih

menggelembung.
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Gambar 2.4 Standar Kebutuhan Parkir untuk a. Sepeda Motor, b. Sepeda
(sumber: Neufert, 2002: 105)

Gambar 2.5. Standar Kebutuhan Ruang Parkir Mobil
(sumber: Neufert, 2002: 105)

Gambar 2.6. Standar Kebutuhan Ruang Parkir bus
(sumber: Neufert, 2002: 101)

Gambar 2.7. Standar Kebutuhan Ruang Parkir truk
(sumber: Neufert, 2002: 101)

Gambar 2.8. Standar Kebutuhan Ruang Parkir ambulans
(sumber: Neufert, 1973: 100)
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Gambar 2.9. Pola penataan parkir mobil
(sumber: Neufert, 2002: 105)

3. Kamar mandi

Kamar mandi merupakan kebutuhan mutlak pada setiap bangunan. Kamar

mandi merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dari kebersihan sampai

aroma dari kamar mandi itu sendiri. Pada perancangannya, kloset atau WC yang

tinggi dapat mengurangi bau. Bak mandi pun juga disesuaikan lebih tinggi dari

lantai 1,30 cm, dan wastafel disediakan untuk kepentingan setelah mempergunakan

kamar mandi.

Gambar 2.10. Standar ukuran untuk a. kloset, b. bak air, c. wastafel kamar mandi
(sumber: Neufert, 2002: 222)

4. Mushola

Mushola merupakan kebutuhan khusus untuk penunjang peribadatan di

sela−sela pembelajaran. Mushola memiliki fungsi beribadah dan sholat berjamaah

sama  seperti  masjid.   Namun,  mushola  memiliki  fungsi   yang  lebih      sempit
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dibandingkan dengan masjid contohnya sholat jum’at dan sholat ied. Pembagian

ruang yang ada pada mushola merupakan ruang yang ada pada umumnya digunakan

pada masjid. Standar yang ada pada ruang musholla antara lain area sholat, ruang

pengelola, gudang, toilet dan tempat wudlu.

Standar ruang sholat dijelaskan oleh Neufert (1996: 249) bahwa ruang sholat

pengikuti ruang kecil yang ada di depannya atau biasa disebut pengimaman dengan

ukuran 0,85 m2. Ruang sholat mengarah ke arah Mekkah yaitu menuju ka’bah.

Kemudian, pada perancangan setiap orang yang sholat diperhitungkan untuk

mengetahui luasan mushola yang akan digunakan agar sesuai dengan jumlah

jamaah yang menggunakannya. Adapun standar dimensi orang sholat yaitu 0,85 m2.

Perhitungan ini didapat dari gambar berikut:

Gambar 2.11. Dimensi ruang sholat
(sumber: Neufert, 2002: 248)

5. Kafetaria

Food court pada umumnya merupakan fasilitas penunjang terdapat pada

setiap fakultas. Food court di sini biasa juga disebut kantin. Fungsi kantin sebagai

sarana penyedia makanan, tempat berinteraksi terhadap sesama pengguna baik

mahasiswa ataupun sivitas akademika, dan tempat diskusi. Menurut Neufert (2002:

456) menjelaskan bahwa untuk bisa makan dengan nyaman, satu orang

membutuhkan lebar ruang sekitar 60 cm dan tinggi sekitar 45 cm. Selain untuk

perseorangan, pada kantin juga terdapat dapur untuk menyiapkan makanan.
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Gambar 2.12. Standar ruang untuk makan
(sumber: Neufert, 2002: 256)

Gambar 2.13 Layout dapur
(sumber: Neufert, 2002: 122)

2.6 Tinjauan Lokasi perancangan

2.6.1 Gambaran umum

2.6.1.1 Posisi administrasi kawasan

Surabaya merupakan ibu kota dari Propinsi Jawas Timur, yang secara

geografis berada pada 07˚09`00“ – 07˚21`00“ Lintang Selatan dan 112˚36`- 112˚54`

Bujur Timur. Luas wilayah Kota Surabaya meliputi daratan dengan luas 330,48 km2

dan lautan seluas 190,39 km2. Kota ini terdiri dari 31 kecamatan dan 160 kelurahan,

dengan batas administrasi sebagai berikut: sebelah utara: Selat Madura; sebelah

timur: Selat Madura; sebelah selatan: Kabupaten Sidoarjo; dan sebelah barat:

Kabupaten Gresik.

2.6.1.2 Posisi letak kawasan

Lokasi tapak perancangan terletak pada jalan Raya Ngagel, Kelurahan

Ngagel, Kecamatan Wonokromo, kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur, Indonesia.
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Gambar 2.14 Posisi letak tapak perancangan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2016)

2.6.2 Data fisik

2.6.2.1 Geologi

Berdasarkan ketinggian tanahnya, kondisi geologis wilayah Kota Surabaya

relatif landai. Wilayah berketinggian 0 – 10 m, seluas 80,72% area Kota Surabaya,

berada di Surabaya bagian Utara, Timur, Selatan dan pusat kota. Wilayah

berketinggian 10 – 20 m, seluas 12,28% area Kota Surabaya, berada di Surabaya

bagian Barat, yaitu di Kecamatan Pakal, Lakarsantri, Sambikerep dan Tandes.

Gambar 2.15 Peta geologis kota surabaya
(Sumber: smart.surabaya.co.id)
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2.6.2.2 Hidrologi

Sumber air terdiri dari sumberdaya air permukaan dan mata air. Sumber air

permukaan di Kota Surabaya adalah daerah aliran sungai yang utamanya berasal

dari aliran Sungai Brantas. Sedangkan mata air berarti air tanah dan produksi

akuifernya. Pada tapak perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini hanya

terdapat satu sumberdaya air yaitu sumberdaya air permukaan atau biasa disebut

sungai. Pada daerah sekitar tapak dialiri tiga sungai utama kota Surabaya yaitu:

a. Kali Surabaya mengalir dari PDAM Mlirip Mojokerto sampai PDAM Jagir

Surabaya, panjangnya 41 km dan perperan penting bagi kehidupan

masyarakat, khususnya yang tinggal di Kota Surabaya.

b. Kali Mas, secara administratif, terdapat delapan Kecamatan dan 15 Kelurahan

yang dilalui oleh Kali Mas dengan panjang sekitar 11 km. Aliran sungai ini

ke arah utara Kota Surabaya dari Pintu Air Ngagel sampai kawasan Tanjung

Perak memiliki bentuk sungai yang meliuk dan sebagian melurus,khususnya

di bagian utara. Lebar penampang permukaan sungai bervariasi antara 20 –

30 meter.

c. Kali Jagir merupakan salah satu anak Sungai Brantas yang mengalir di Kota

Surabaya, berada di sepanjang Jl. Jagir Wonokromo dengan panjang sekitar

12 km. Akibat pencemaran air Kali Jagir berwarna keruh, dan saat ini

Pemerintah Kota Surabaya telah mulai membersihkan Kali Jagir. Di sungai

ini juga terdapat bangunan Pintu Air peninggalan Belanda yang saat ini masih

dipergunakan untuk pengaturan debit air Kali Jagir. Letak pintu air tersebut

tepat di sebelah Stasiun Kereta Api Wonokromo dan PDAM Surabaya. Air
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dari Kali Jagir juga diolah menjadi Air PDAM dan dimanfaatkan untuk

memenuhi kebutuhan air bersih warga Surabaya.

2.6.2.3 Klimatologi

Curah hujan merupakan unsur yang sangat berpengaruh terhadap

ketersediaan air dan pertumbuhan tanaman. Beberapa informasi terkait kondisi

klimatologi Surabaya, antara lain:

a. Kelembapan udara: rata-rata minimum 50% dan maksimum 92%

b. Tekanan udara:  rata-rata minimum 1942,3 Mbs dan maksimum 1012,5 Mbs

c. Temperatur: rata-rata minimum 23,6 °C dan maksimum 33,8 °C

d. Musim kemarau: Mei – Oktober

e. Musim hujan: November – April

f. Curah hujan: rata-rata 165,3 mm, curah hujan diatas 200 mm terjadi pada

bulan Januari s/d Maret dan November s/d Desember.

2.6.2.4 Vegetasi

Taman aktif ini di bagi menjadi empat sub-rayon yaitu Surabaya Pusat

terdapat sepuluh taman, Surabaya Utara terdapat empat taman, Surabaya Selatan

terdapat tujuh taman, Surabaya Timur terdapat dua belas taman, dan Surabaya Barat

terdapat dua taman. Jumlah tanaman di taman aktif dengan habitus pohon 172

spesies, palem sebanyak 25 spesies, perdu dan semak sebanyak 121 spesies, herba

38 spesies, dan untuk yang habitusnya merambat sebanyak 13 spesies tersebar di

seluruh Surabaya. Contohnya pohon peneduh jalan seperti Akasia (Acacia

auriculiformis A. Cunn. ex Benth.), Sono (Pterocarpus indicus Willd.), Trembesi

(Samanea saman (Jacq.)  Merr.). Jenis tanaman yang tersebar hampir di  semua
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taman aktif adalah bintaro, dadap merah, kecrutan, akalifa, anting putri kana dan

lain-lain.

Gambar 2.16 Grafis vegetasi Kota Surabaya 1990-2009
(sumber: www.blh-surabaya.go.id)

2.6.3 Data non-fisik

2.6.3.1 Kepadatan penduduk dan mata pencaharian

Menurut tabel kepadatan penduduk Kota Surabaya per kecamatan, maka

jumlah kepadatan penduduk Kelurahan Ngagel berada pada angka 11.855 jiwa.

Mata pencaharian masyarakat terdiri dari swasta, PNS, bidang perdagangan,

pertanian dan perkebunan, dan industri.

Tabel 2.3 Tabel angka kepadatan penduduk Kelurahan Ngagel

Kelurahan Luas Wilayah
(Km²)

Jumlah Penduduk
(Jiwa)

Sawunggaling 1.50 28996
Wonokromo 1.00 41429

Jagir 1.03 23952
Ngagelrejo 1.36 49105

Ngagel 0.86 11855
Darmo 0.95 16474

Jumlah 171.811

(Sumber: Kecamatan Ngagel dalam Angka, 2015)
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2.6.3.2 Peruntukan lahan dan kebijakan tata ruang

Peruntukan wilayah ngagel sesuai dengan RT/RW kota Surabaya tahun 2011

wilayah Ngagel terbagi menjadi banyak peruntukan lahan seperti kawasan

permukiman, kawasan perdagangan barang dan jasa, kawasan fasilitas umum.

Tapak perancangan sesuai Rencana Tata Rung Wilayah (RT/RW) diperuntukkan

untuk lahan barang dan jasa. Seperti dijelaskan pada gambar berikut :

Gambar 2.17 Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kecamatan Wonokromo
(Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya, 2011)
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2.6.4 Profil tapak

2.6.4.1 Batas tapak dan ukuran

Tapak berada di jalan Raya Ngangel, kelurahan Ngagel, kecamatan

Wonokromo, kota Surabaya, dengan batas tapak sebagai berikut: sebelah utara: area

pergudangan; sebelah selatan: area perdagangan, sebelah timur: : rel kereta apidan

are permukiman di seberangnya, dan sebelah barat: sungai Kalimas.

Gambar 2.18 Lokasi Perancangan (kotak merah)
(sumber: Googleearthpro.com)

Gambar 2.19 Ukuran dimensi tapak
(sumber: Analisis Pribadi, 2016)
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2.6.4.2 Kebisingan

Jalan Raya Ngagel Memiliki panjang ± 2.9 Km dan ± 15 Km ini merupakan

jalur arteri sekunder, yaitu jalur dengan dua arah satu lajur. Tingkat dan intensitas

kebisingan dapat dilihat berdasarkan waktu lewat kendaran bermotor selama siang

hari dan malam hari. Keluruhan Ngagel yang wilayahnya telah diperuntukan

sebagai wilayah perdagangan barang dan jasa ini memiliki tingkat kebisingan 70

dBA. 70 dBA ini didapatkan dari standart pengukuran kebisingan oleh Kementrian

Lingkungan Hidup dengan KEP -4 8/MENLH/11/1996 tentang Baku Tingkat

Kebisingan.

2.6.4.3 Aksesiblitas

Lokasi tapak dapat dengan mudah dijangkau karena lokasi tapak berada pada

Kecamatan Wonokromo yang berada pada wilayah Surabaya Pusat. Lokasi dapat

dicapai dari arah barat melalui wilayah Kelurahan Darmo dengan melewati

jembatan jalan Dinoyo. Dari arah timur melalui Kelurahan Barata Jaya, arah utara

dari wilayah Kelurahan Pucang sewu kemudian dari arah selatan melalui wilayah

Kelurahan Jagir Wonokromo.

2.6.4.4 Utilitas

Tersedianya jaringan listrik, air bersih, dan sanitasi pada sebuah wilayah

merupakan kriteria yang harus dipenuhi demi mendukung fasilitas, saran dan

prasarana yang baik untuk masyarakat wilayah tersebut. Untuk prasarana air bersih

pada Kelurahan Ngagel ini, penduduknya sudah menggunakan air bersih dari

PDAM Kota Surabaya. Kemudian Jaringan Listrik yang tersedia pada Kelurahan

Ngagel ini sudah baik karena setiap 7 meter terdapat tiang listrik yang tertata dan
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dalam kondisi yang baik pula. Sanitasi disediakan sendiri oleh penduduk yang

masuk dalam wilayah Kelurahan Ngagel.

2.7 Tinjauan Tema Perancangan : Study of Precedent

Tema rancangan merupakan batasan dalam rancangan yang diperuntukan

mengarahkan rancangan serta memunculkan nilai-nilai baru yang didasarkan pada

teori-teori pada tema tersebut. Sehingga fungsi guna dari tema menjadi batasan

yang sesuai pada perancangan pada nantinya.

2.7.1 Definisi dan deskripsi tema Study of Precedent

Study of precedent yang diangkat dari the poetic in architecture. Perancangan

ini akan mengajak kita dalam melihatkan, mendengarkan, membicarakan,

merasakan nilai-nilai yang telah terbangun di Surabaya. Study of precedent, dilihat

dari katanya merupakan penggabungan dua kata dalam bahasa inggris yaitu study

dan precedent. Study yang dalam bahasa indonesia berarti studi yang artinya

penelitian ilmiah; kajian; telaah. Precedent yang dalam bahasa indonesia berarti

preseden yang artinya hal yang telah terjadi lebih dahulu yang dapat dipakai sebagai

contoh. Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada analisis

dan konstruksi yang dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten dan

bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu manifestasi

keinginan manusia untuk mengetahui apa yang sedang dihadapinya

(Soekanto,2006).

Studi sebagaimana sudah diketahui sebelumnya, bahwa studi berfungsi

sebagai aktifitas kajian yang beraturan dengan melalui berbagai tahapan serta

terintegrasi terhadap suatu hal, baik itu berbetuk permasalahan maupun kasusyang
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sudah terjadi maupun belum terjadi untuk ditemukan pecegahan dan solusi akan hal

tersebut. Dalam arsitektur, preseden digunakan secara luas dan tidak diragukan lagi,

setiap rancangan akan diminta untuk merujuk pada preseden. Studi preseden dapat

membantu proses rancangan dari konsep hingga rancangan akhir. Selanjutnya

bahwa preseden tidak disalin tetapi digunakan sebagai inspirasi untuk sebuah

rancangan, ide atau panduan untuk metode yang akan digunakan dalam skema

rancangan. Preseden memberikan ruang tersendiri dalam sebuah rancangan dengan

menyamakan terhadap preseden sebelumnya, tetapi juga dapat menghadirkan

makna dan nilai tersendiri bagi objek rancangan terutama kepada masyarakat.

Preseden berguna dalam mengkomunikasikan kepada pengguna masa depan,

pengunjung dan sebagainya. Jadi untuk menggambarkan metode konstruksi, pilihan

bahan atau kajian konsep rancangan, preseden sangat penting dalam proses

merancang.

Dari penjabaran perihal study of precedent dalam buku “The poetic in

Architecture” tersebut dapat diambil intisarinya bahwa setiap study of precedent

terkandung dua dimensi unsur, yaitu dimensi Ragawi (fisik) dan dimensi Tan-

Ragawi (non-fisik). Maka dari itu diperlukan penjabaran dari setiap dimensi unsur

yang ada pada study of precendent perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya

ini.

Study of Precedent dimensi ragawi pada perancangan diambil dari

Arsitektur Jengki. Kehadiran Jengki muncul dengan kehadiran arsitek pribumi yang

notabene adalah tukang ahli bangunan sebagai pendamping arsitek belanda pada

waktu itu. Setelah periode hengkangnya para arsitek belanda pada decade 1950-

1960an,   maka   ahli   bangunan   pribumilah   yang   memegang   kendali dalam
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perkembangan arsitektur di Indonesia, khususnya rumah berlanggam arsitektur

jengki (Prakoso, 2002 dalam Widayat, 2006). Jengki sebagai langgam arsitektur

dilatarbelakangi oleh kemauan untuk mencari perbedaan dengan langgam arsitektur

yang sudah ada pada waktu itu, yaitu arsitektur berlanggam kolonial. Langgam

jengki sebagai langgam khas arsitektur Indonesia. (Sukada, 2004 dalam Widayat,

2006). Interpretasi dari arsitektur jengki untuk diterapkan dalam perancangan masa

kini dapat dipahami dengan melihat latar belakang jengki pada masa pasca

kemerdekaan, yaitu gencarnya semangat nasionalisme dan pembuktian kepada

dunia bahwa negara yang baru saja merdekapun mampu menghadirkan langgam

arsitekturnya tersendiri, lebih tepatnya jengki sebagai ekspresi dari harga diri

bangsa Indonesia yang baru saja merdeka melalui arsitektur.

Gambar 2.20 Transformasi bidang pada arsitektur jengki. Sketsa Totok Roesmanto, rumah
kampung (1) dan variasi rumah gaya jengki dari dinding yang berbentuk segi lima (2).
Dinding segi lima dibelah dan ditarik ke depan untuk pintu (3 dan 4). Atap tidak bertemu
pada bumbungan, bidang kosong untuk penempatan krepyak yang berfungsi untuk sirkulasi
udara (4 dan 5). Bidang datar untuk beranda yang disangga pipa besi berbentuk V (6).
Rumah gaya jengki dibuat lebih atraktif (7).

(Sumber : Repro Suara Merdeka 25/7/2004)

Study of precedent dimensi tan-ragawi pada perancangan diambil dari

norma-norma sosial pada kampung. Kampung merupakan lingkungan   tradisional
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khas Indonesia, ditandai ciri kehidupan yang terjalin dalam ikatan kekeluargaan

yang erat. Kampung kotor yang merupakan bentuk permukiman yang unik, tidak

dapat disamakan dengan ”slum‟ dan “squater‟ atau juga disamakan dengan

permukiman penduduk berpenghasilan rendah (Turner, 1972). Kampung-kampung

yang telah menjadi kearifan lokal masyarakat Surabaya yang notabene adalah

masyarakat majemuk dan multikultural yang terdapat pada kampung-kampung

yang hadir di Surabaya. Sehingga terbentuklah norma-norma dalam kampung-

kampung yang berkembang sejalan dengan sejarah panjang kota Surabaya.

Diantara norma-norma sosial yang telah ada seperti solidaritas, kesetaraan,

kerakyatan dan demokratis (Kadaruslan, 2005) tersebut, mulai terselip kebiasaan-

kebiasaan baru pada pola sosial masyarakat yang disebabkan oleh globalisasi dan

westernisasi dalam kota Surabaya secara tidak langsung mengubah pola sosial

masyarakat secara perlahan. Teori cultural-lag menyatakan, apabila bermacam-

macam bagian dari kebudayaan berkembang secara tidak imbang, tidak sesuai

dengan perkembangan teknologi maka kebudayaan akan mengalami proses

perlambatan. Dengan kondisi seperti ini, maka masyarakat Surabaya dapt kembali

menemu-kenali kebudayaannya dengan cara membangun community power atau

kekuatan kelompok. Nilai kerakyatan dan solidaritas yang terbangun di Surabaya

itu tercermin melalui ruang-ruang komunal seperti gardu, tanah kosong yang

dimanfaatkan, dan warung-warung yang hadir dalam kampung-kampung

masyarakat Surabaya. Nilai Solidaritas dan demokratis hadir dengan inisiatif

masyarakat melalui kegiatan-kegiatan sosial semacam hari besar Negara, hari besar

agama. “Di Surabaya, kita menemukan kesinambungan (sustainability) ketiga.

Komunitas Kampung di Surabaya sudah melampaui konsepsi Fuller’s Landscape.
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Dia (komunitas kampung-Red) hidup dalam tree style-operating system yang

sistematis dan top down karena berada di rangkaian terbawah sistem pemerintahan

kota, tapi di sisi yang lain ada budaya kampung yang terdiri dari sikap saling bantu

(gotong royong) dan aktivitas-aktivitas kejelataan. Jalinan ini yang membentuk

harmoni di komunitas masyarakat,” (Kenta Kishi, 2011). Aktifitas kejelatan yang

dimaksud adalah local networking development yang mengedepankan keguyuban,

keramahan, kehidupan yang saling berinteraksi, dan menjaga tradisi melampaui

sekat-sekat ras, agama, latar belakang ekonomi dan sosial.

2.8 Tinjauan keislaman terhadap objek dan tema

Tinjauan keislaman, dipergunakan dalam mengkaji prinsip-prinsip pada

objek dan konsep tema bangunan secara islami. Islam menekankan dan

mengajarkan bagi manusia akan pentingnya membaca, menelaah, meneliti segala

sesuatu yang terjadi di alam raya ini. Membaca, menelaah, meneliti hanya bisa

dilakukan oleh manusia, karena hanya manusia makhluk yang memiliki akal dan

hati. Selanjutnya dengan kelebihan akal dan hati, manusia mampu memahami

fenomena-fenomena yang ada di sekitarnya, termasuk pengetahuan. Sebagai

implikasinya kelestarian dan keseimbangan alam harus dijaga sebagai bentuk

pengabdian tugas manusia sebagai khalifah fil ardh. al-Quran juga telah

memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan, sebagaimana dalam al-

Quran surat at-Taubah (9) : 122 disebutkan:

“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS at-Taubah (9) : 122)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi

kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan manusia akan mengetahui apa
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yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan

yang membawa madharat.

2.8.1 Tinjauan keislaman terhadap objek

Taman Budaya Rakyat Surabaya merupakan media atau wadah yang

diperuntukkan masyarakat Surabaya maupun pendatang yang singgah diSurabaya,

taman budaya rakyat bisa dikatakan sebagai instrumen atau alat untuk menyatukan

berbagai lapisan masyarakat yang berasal dari berbeda latar belakang usia,

pendidikan, strata sosial, daerah asal, maupun agama. Memperhatikan keinginan

masyarakat akan persatuan dan kebersamaan, taman merupakan salah satu wadah

fisik akan perwujudan persatuan dan kebersamaan tersebut. Seperti yang dijelaskan

pada QS ali Imran (3) :103

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara;
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.” (QS Ali Imran (3) : 103)

al-Quran juga menyebutkan kata arti taman sebanyak 9 kali, salah satunya

dalam QS ar-Ruum (30) : 15

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka
mereka di dalam taman (surga) bergembira.”(QS Ar-Rumm (30) : 15)

Dalam tafsir Al-Jalalayn karya Jalaluddin As Suyuthi dan Jalaluddin Al

Mahalliy menyebutkan bahwa (Adapun orang-orang yang beriman mengerjakan

amal saleh, maka mereka di dalam taman) surga (bergembira) merasa bahagia.

Mereka menikmati makanan dan minuman yang lezat di sana, memperoleh bidadari
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yang bermata jeli, memiliki para pelayan, mendengarkan suara yang merdu, melihat

pemandangan yang indah, mencium wewangin yang semerbak, dan kenikmatan

lainnya yang sulit disifatkan. Dan dalam tafsir Al-Misbah karya M Quraisy Shihab

Adapun orang-orang yang beriman dan menggabungkan keimanan mereka itu

dengan amal saleh, maka mereka berada di dalam surga yang di dalamnya terdapat

pepohonan dan bunga-bunga. Bergembira dan senang. Konsep taman dalam al-

Quran ini menyebutkan bahwa terdapat variabel-variabel seperti kenyamanan,

keindahan, kebahagiaan, tempat berkumpul berbagai kalangan yang ada pada

taman-taman surge yang digambarkan dalam al-Quran. Maka dari itu perancangan

ini diharapkan akan menghadirkan keindahan tersebut sesuai yang tergambar dalam

al-Quran.

2.8.2 Tinjauan keislaman terhadap tema

“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang memberi
penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu
dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS An-Nur (24) : 34)

Pada ayat diatas disebutkan bahwa Allah SWT telah menerangkan pada

ayat-ayat al-Quran sebagai petunjuk dan di dalam al-Quran terdapatcontoh-contoh

dari orang-orang terdahulu supaya dapat dijadikan pelajaran bagi orang-orang yang

bertakwa.

2.9 Studi Banding

Studi banding merupakan salah satu langkah sebelum merancang objek

arsitektural, dengan tujuan mengetahui semua bagian dari rancangan bangunan

guna sebagai bahan referensi perancangan. Studi banding objek mempelajari

tentang fungsi bangunan sejenis secara menyeluruh, sedangkan studi banding tema
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mempelajari tema rancangan sejenis. Oleh karena itu, perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya menerapkan prinsip-prinsip study of precedent. Studi banding

perlu diketahui dengan tujuan mencari kekurangan dan kelebihan dalam studi

banding objek dan tema.

The Buen Retiro Park adalah taman dengan luasan 1,4 km² (350 are). taman

besar dan populer di tepi pusat kota, sangat dekat dengan Puerta de Alcala dan tidak

jauh dari Museum Prado. Sebuah taman megah, diisi dengan patung yang indah dan

monumen, galeri, sebuah danau yang damai dan menjadi tuan rumah berbagai acara

international, dan taman ini adalah salah satu atraksi utama di kota Madrid.

Gambar 2.21 the Buen Retiro, Madrid
(Sumber : http://erasmusismadrid.com)

Taman ini seluruhnya dikelilingi oleh kota masa kini. Di 1630-an, di bawah

pengawasan arsitek Giovanni Battista Crescenzi dan Alonso Carbonell, beberapa

bangunan yang didirikan di terburu-buru, dua di antaranya masih berdiri: yang

"Casón del Buen Retiro" yang berfungsi sebagai ruang serbaguna, dan bangunan

yang ditempati museum militer, Museo del Ejercito, yang meliputi pintu masuk aula

besar. Yang disebut "Salón de Reinos" (Hall of Kingdoms), dinding yang dihiasi

dengan lukisan oleh Velázquez dan Zurbaran dan lukisan dinding oleh Luca

Giordano. Kemudian The Buen Retiro Palace digunakan sampai era Charles III.
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Sebagian istana dihancurkan selama Perang Semenanjung (1807-1814) dengan

Kekaisaran Perancis.

Gambar 2.22 The Buen Retiro siteplan, Madrid
(sumber : Google.com)

Dilihat dari sejarahnya bahwa taman El Retiro ini telah lama terbangun dan

mengalamai banyak perubahan dari masa kemasa, akan tetapi seiring dengan

berjalannya waktu El Retiro menjadi pusat kota dan mempunyai daya tarik

tersendiri bagi wisatwan asing maupun manca negara. El Retiro sendiri memiliki

kegiatan rutin untuk publik di kota madrid, yaitu Dari akhir Mei sampai awal

Oktober, setiap hari Minggu pada tengah hari, Banda Sinfonica de Madrid

memberikan konser gratis dari panggung di taman dekat Calle de Alcala. Manuel

Lillo Torregrosa pemain teater tersohor juga ke panggung ini. Taman juga

dilengkapi dengan diskon buku tahunan. Tidak hanya ada sebuah pameran buku

tahunan, tapi rak untuk buku bekas di mana orang akan menurunkan mereka buku

bekas, majalah, atau koran. Ada acara sepanjang tahun seperti konser, pertunjukan

kembang api, dan liburan ataupun acara budaya. Selain taman rekreatif dan festival,
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taman ini juga berfungsi sebagai taman botani. Yaitu taman budidaya tumbuhan

dengan kisaran luasan  taman  botani seluas 1,2 km².

Gambar 2.23 Perpektif siteplan El Retiro, Madrid
(Sumber : Exploguide.com)
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BAB III

METODE PERANCANGAN

3.1 Metode Perancangan

Metode adalah sebuah strategi atau cara yang teratur dan terpikir baik-baik

untuk mempermudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan supaya dapat

mencapai tujuan penyelesaian yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga

dalam proses perancangan memerlukan suatu metode atau cara khusus untuk

memudahkan perancang dalam mengungkapkan  ide rancanganya.

Pada perancangan Taman budaya Rakyat Surabaya ini, metode perancangan

yang digunakan untuk memudahkan dalam mengembangkan ide rancangan ialah

metode deskriptif analisis. Metode perancangan ini berisi paparan deskriptif

mengenai langkah-langkah dalam proses perancangan. Langkah-langkah ini

meliputi latar belakang atau ide perancangan, identifikasi permasalahan, tujuan

perancangan, proses pengumpulan data, analisis, dan proses sintesis atau konsep

rancangan. Proses tersebut tidak hanya berjalan secara runtut dan berhenti pada

tahapan akhir, melainkan ada kemungkinan terjadi timbal balik pada salah satu

tahapan ke tahapan lainnya selama beberapa kali.

Lebih jauh lagi proses analisis data yang digunakan dalam proses

perancangan ialah dengan metodologi analisis kualitatif, yaitu sebuah upaya yang

dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan

menemukan pola (Bogdan dan Bikien dalam Moleong, 2006). Analisis kualitatif ini

kemudian dikembangkan sampai menemukan teori yang mendukung perancangan,
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dan bisa menciptakan konsep dalam perancangan. Sedangkan untuk mendapatkan

data dan komparasi yang berhubungan dengan objek rancangan, perlu dilakukan

berupa survei objek, dan survei lokasi tapak.

Kerangka kajian yang digunakan dalam perancangan Taman budaya Rakyat

Surabaya, dijabarkan dalam beberapa tahap sebagai berikut:

3.2 Pengumpulan data

Dalam pencarian dan pengolahan data dapat dikelompokkan menjadi dua

jenis yaitu (Suryana, 2010):

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau

data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer,

peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi,

wawancara, diskusi terfokus (focus grup discussion – FGD) dan penyebaran

kuesioner.

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari

berbagai sumber yang telah ada (telah diteliti oleh peneliti sebelumnya). Data

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik

(BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.

Dalam pengumpulan dan pencarian data baik data primer maupun sekunder,

maka digunakan metode sebagai berikut:
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3.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara

langsung dari sumber datanya. Adapun data primer di dapatkan dengan cara sebagai

berikut:

1. Survei lapangan

Dalam ruang lingkup perancangan taman Budaya rakyat Surabaya survei

lapangan secara langsung harus dilakukan karena dijadikan sebagai acuan dasar

bagi perancangan. Survei lapangan digunakan untuk mengetahui atau

mengidentifikasi secara langsung kondisi eksisting site dan permasalahan-

permasalahan yang harus diselesaikan serta untuk dapat mengetahui potensi-

potensi yang bisa dimaksimalkan yang ada pada lokasi perancangan taman budaya

rakyat Surabaya ini.

Survei lapangan ini dilakukan melalui pengamatan kondisi site wilayah

Tunjungan yang merupakan tapak untuk perancangan Taman Budaya Rakyat secara

keseluruhan dan secara langsung, kemudian kondisi atau keadaan yang ada di lokasi

site dikumpulkan dalam bentuk data yang selanjutnya digunakan sebagai bahan

dalam proses analisis site, sehingga dapat diketahui potensi di lokasi site dan yang

ada di lingkungan sekitar site yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan lebih

maksimal sehingga taman budaya rakyat yang dirancang ini dapat berfungsi dengan

baik dan manfaatnya dapat dirasakan secara langsung oleh semua lapisan

masyarakat umum dan masyarakat Surabaya khususnya.

2. Dokumentasi

Dokumentasi didefinisikan sebagai  sesuatu  yang  tertulis  , tercetak atau

terekam yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan (KBBI).
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Teknik-teknik dokumentasi dilakukan dengan cara:

a. Mengambil gambar tapak atau eksisiting perancangan taman Budaya rakyat di

Surabaya untuk membantu proses analisis.

b. Mengumpulkan gambar-gambar yang ada dalam objek studi banding El Retiro,

Madrid digunakan untuk referensi atau acuan sehingga dapat membantu dalam

proses perancangan nantinya.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari

berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder ini akan sangat mendukung dalam

membantu proses perancangan objek nantinya karena data ini berisi literatur

tentang berbagai teori-teori dan banyak sekali pengetahuan yang bisa dijadikan

landasan bagaimana seharusnya tata cara merancang suatu objek secara optimal dan

maksimal atau meminimalisi berbagai kekurangan-kekurangan yang akan

ditimbulkan dalam suatu rancangan, hal ini meliputi:

1. Data literatur tentang taman, meliputi pengertian taman, klsifikasi taman,

fungsi taman, fasilitas yang harus ada pada taman, karakteristik taman. Hal

ini akan membantu dalam proses analisis dan konsep.

2. Data literatur mengenai standar ukuran bagi fasilitas taman, khususnya taman

Budaya rakyat sebagai bahan dalam proses analisis.

3. Studi Banding Objek

Studi banding objek dilakukan dengan cara mencari informasi El

Retiro, Madrid dari media informasi elektronik berupa internet, sehingga bisa

dapat dilakukan pengamatan dan identifikasi kondisi ideal taman yang ada El

Retiro, Madrid ini yang akan dijadikan referensi dalam perancangan taman
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Budaya rakyat di surabaya ini. Proses Identifikasi dilakukan dengan

mengamati fasilitas-fasilitas yang ada, sistem parkir, faktor keamanan, dll.

Dari proses identifikasi ini diperoleh segala kelebihan pada Tiergarten Berlin

yang akan dijadikan referensi atau contoh dalam perancangan nantinya dan

kekurangan yang ada akan diperbaiki atau dimaksimalkan sehingga

diharapkan pada perancangan taman Budaya rakyat Surabaya menjadi

perancangan yang ideal atau lebih sempurna.

4. Data literatur mengenai tema studi of preceden sebagai batasan dalam

perancangan taman Budaya rakyat Surabaya.

5. Penjelasan-penjelasan dari Al-Quran dan Al-Hadits dalam kaitannya dengan

integrasi keislaman terhadap objek dan tema rancangan.

3.3 Analisis

Proses tahapan analisis dalam suatu perencanaan dan perancangan arsitektur

merupakan hal yang sangat penting karena tahapan analisis ini merupakan tahapan

dasar dalam mendesain karya arsitektur, tahapan yang menimbang atau memilih

alternatif hal-hal yang dianggap paling ideal yang akan digunakan dalam

perancangan objek nantinya. Proses tahapan analisis yaitu berupa analisis tapak,

analisis pelaku, analisis fungsi, analisis aktivitas, dan analisis ruang. Semua tahapan

analisis nantinya akan di kaitkan dengan tema perancangan yaitu studi of preceden.

Proses yang dilakukan untuk melakukan analisis data adalah:

1. Analisis tapak

Analisis tapak yaitu analisis yang dilakukan pada lokasi site taman budaya

rakyat di Tunjungan Surabaya, sehingga akan di ketahui segala sesuatu hal yang

ada pada lokasi, dari analisis tapak ini nantinya akan di dapat apa saja kelebihan
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dan kekurangan pada tapak, yang mana acuan atau referensi ini nantinya akan

membantu dalam proses mencari alternatif rancangan bangunan yang sesuai dengan

yang dikehendaki (ideal), rancangan yang sesuai dengan kondisi site. Pada proses

analisis ini nantinya setiap alternatif menyesuaikan atau mempertimbangkan akan

kesesuaian objek, tema rancangan, dan site. Analisis ini meliputi analisis batas dan

bentuk tapak, analisis sirkulasi, analisis aksesbilitas, analisis view, analisis vegetasi,

analisis pencahayaan dan penghawaan, analisis angin, analisis kebisingan, dan

analisis zoning.

2. Analisis Fungsi

Analisis fungsi yaitu analisis mengenai fungsi primer, sekunder, dan

penunjang pada objek taman Budaya rakyat Surabaya, sehingga akan diketahui

dengan jelas fungsi objek. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk menentukan ruang-

ruang apa saja yang nantinya akan dibutuhkan dalam perancangan taman Budaya

rakyat Surabaya dan pengaturan organisasi antar masing-masing ruang. Sehingga

diharapkan ruang-ruang dan organisasi ruang yang terbentuk dapat efektif dan

efisien.

3. Analisis Aktifitas

Analisis aktifitas yaitu anlisis yang dilakukan dengan menjabarkan semua

kemungkinan aktivitas yang ada atau dilakukan di area taman Budaya rakyat

Surabaya. Sehingga dari analisis aktivitas ini akan didapatkan kebutuhan-

kebutuhan besaran ruang dan pola atau zona sirkulasi yang dibutuhkan dalam

perancangan.

4. Analisis Ruang
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Analisis ruang ini merupakan analisis yang digunakan untuk memperoleh

persyaratan-persyaratan, kebutuhan, dan besaran ruang yang sesuai standar,

sehingga diharapkan akan di dapat nuansa kenyamanan yang dirasakan pada area

taman Budaya rakyat Surabaya.

5. Analisis Bentuk

Analisis bentuk merupakan analisis yang berhubungan dengan desain bentuk

atau tampilan fasad bangunan yang akan dirancang, sehingga akan memunculkan

kesan keserasian atau kesatuan antar bentuk bangunan. Analisis bentuk meliputi:

analisis bentuk dengan menyesuaikan tema rancangan yaitu studi of preceden,

analisis bentuk dari kondisi lingkungan site, dan analisis bentuk dari fungsi yang

ada pada bangunan atau tapak. Dan akhirnya analisis ini nantinya akan

memunculkan ide perancangan berupa gambar dan sketsa.

6. Analisis Struktur

Analisis struktur berfungsi dalam penentuan kontruksi pada bangunan yang

akan dirancang. Konstruksi yang dipilih tetap mengacu pada pertimbangan atas

tema yang dipilih yaitu studi of preceden, kondisi site yang ada, dan objek

rancangan.

7. Analisis Utilitas

Analisis utilitas meliputi sistem penyediaan air bersih, sistem drainase, sistem

pembuangan sampah, sitem jaringan listrik, sistem keamanan, dan sistem

komunikasi.

3.4 Konsep Perancangan

Konsep perancangan merupakan proses penggabungan dan pemilihan hasil

analisis. Dari proses ini muncul suatu konsep yang nantinya akan menjadi pedoman
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dalam perancangan. Konsep perancangan harus sesuai dengan integrasi antara

obyek, kajian keislaman, dan tema studi of precedent yang dimunculkan dalam

bentuk lansekap dan visual taman. Konsep perancangan ini meliputi konsep dasar,

konsep tapak, konsep bentuk dan konsep ruang.

Gambar 3.1 Bagian Perancangan
(sumber : Analisis Pribadi, 2015)
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3.5 Bagan Alur Perancangan

Gambar 3.2 Alur Perancangan
(sumber : Analisis Pribadi, 2015)
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BAB IV

ANALISIS RANCANGAN

4.1 Definisi Umum Analisis

Definisi analisis umum adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Sedangkan analisis rancangan adalah

metode analisa yang bertujuan untuk mengidentifikasi semua faktor yang

berpengaruh terhadap hasil rancangan. Melalui proses analisis rancangan, akan

menghasilkan evaluasi dampak positif dan negatif pada faktor-faktor yang

berpengaruh.

Gambar 4.1 Grafis alur perancangan.
(sumber : Analisis Pribadi, 2015)

Dalam proses pengerjaan analisis perancangan, ada tahapan-tahapan

berfikir. Pertama, tahap analisis kawasan yang dimaksud untuk memberikan

gambaran batasan fisik berupa tapak dan batas-batas topografi maupun kondisi

lingkungan kawasan di sekitar objek. Tahap ini membahas tentang peruntukan

tapak terhadap perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya yang sesuai dengan
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peraturan pemerintah Kota dan pertimbangan atas pemilihan tapak perancangan.

Kedua, pada tahap analisis fungsi inilah tujuan dari perancangan akan diketahui.

Analisis fungsi inilah yang membahas tentang keguna-manfaatan perancangan

yang sesuai dengan kondisi lingkungan. Ketiga, beralih pada analisis aktifitas,

analisis pengguna menjadi analisis penentuan dari kebutuhan ruang dan penentuan

fungsi manakah yang primer, sekunder dan penunjang pada perancangan. Sehingga

dapat terbentuk perancangan yang sesuai dengan maksud perancangan.

4.2 Analisis tapak

Pada analisis tapak, data eksisiting tapak dipergunakan untuk menganalisis

tapak secara keseluruhan mulai dari Kondisi fisik, potensi tapak, keadaan

lingkungan, dan batas-batas tapak. Analisis tapak membutuhkan data-data terkait

untuk menentukan arah dalam menganalisis.

Gambar 4.2 Dimensi tapak Gambar 4.3 Batas pada tapak
(sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) (sumber: Analisis Pribadi, 2016)
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Gambar 4.4 Batas Tapak
(Sumber: googleearthpro.com)

4.3 Analisis fungsi

Munculnya gagasan untuk merancang Taman Budaya Rakyat Surabaya ini

berwal dari adanya ketimpangan sosial dan mulai pudarnya kebersamaan dan

kesetaraan masyarakat Surabaya. Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya

Taman Budaya Rakyat Surabaya ini mampu menunjang terjalinnya kembali

kebersamaan dan kesetaraan masyarakat Surabaya di ruang-ruang publik.

Perancangan ini, diharapkan mampu membawa dan diarahkan saran sosisalisasi

masyarakat surabaya dengan mengangkat tema Study of Precedent sebagai landasan

yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial masyarakat Surabaya.

Pertimbangan perencanaan ini dipengaruhi oleh pertrimbangan dari hasil

analisis fungsi. Fungsi bangunan pada perancangan Taman Budaya Rakyat

Surabaya ini pula yang pada nantinya membawa dampak terhadap tercapainya
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tujuan dari perancangan ini. Fungsi pada perancangan ini di bagi menjadi tiga

bagian utuh.

Fungsi Primer

Fungsi primer inilah yang utama dalam mengarahkan perancangan ini.

Fungsi primer yang terlihat akan berdampak pada keseluruhan penataan massa,

klasifikasi kegiatan dan peruntukan perancangan secara utuh. Fungsi primer dari

perancangan ini adalah, pertama, sebagai saran pendidikan kebudayaan untuk

warga masyarakat Surabaya maupun warga masyarakat dari luar kota Surabaya.

Kedua, adalah sebagai sarana pengumupulan dan pengkajian kebudayaan lewat

budaya literasi tulis perihal Surabaya beserta aspek dan unsur pembentuknya.

Ketiga, sebagai sarana penelitian tentang kebudayaan yang berkembang di

Surabaya dari masa ke masa yang pernah di lewati oleh Surabaya, hasil dari

penelitian ini pula yang pada nantinya akan berkembang menjadi rekomendasi

aktivitas dan keberlanjutan Surabaya pada umumnya serta di bidang sosial secara

khususnya.

Gambar 4.5 Grafis Fungsi Primer
(sumber : Analisis Pribadi, 2015)
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Fungsi Sekunder

Adapun fungsi sekunder perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini

mencakup sarana rekreasi dan pertunjukan seni. Pertama, sebagai saran rekreasi

masyarakat surabaya untuk semua lapisan masyarakat. Diharapkan perancangan ini

pula menjadi sarana sosisalisasi dan bertemunya seluruh kalangan masyarakat

majemuk disurabaya pada satu tempat ditiap harinya. Adanya sarana rekreasi ini

yang pada nantinya menjadi wadah yang mengesampingkan latar belakang masing-

masing individu menjadi satu didalam ruang bersama Taman Budaya Rakyat

Surabaya. Kedua, sebagai sarana pertunjukan seni. Kesenian yang berkembang di

Surabaya pada saat ini tidak hanya pada kesenian tradisional saja, tetapi kesenian

kontemporer juga dirasa sudah mulai berkembang di kota Surabaya. Besarharapan

dari fungsi sebagai sarana pertunjukan seni ini merupakan wadah bagi pertunjukan

seni dari berbagai jenis kesenian dan berbagai pelaku kesenian yang ada dan

mendukung untuk terjaganya kesenian tradisional dan berkembangnya kesenian

yang terbarukan dari berbagai unsur.

Gambar 4.6 Grafis Fungsi Sekunder
(sumber : Analisis pribadi, 2015)
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Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini

meliputi keamanan, kenyamanan, dan kemudahan akses dalam melaksanakan

aktivitas pada fungsi primer perancangan ini. Fungsi penunjang juga berperan pada

fungsi sekunder dimana Taman Budaya Rakyat Surabaya ini sebagai sarana

rekreasi dan pertunjukan seni yang akan mendatangkan pengunjung untuk turut

berperan aktif dalam aktivitas pada Taman Budaya Rakyat Surabaya ini. Pada

simpul hubungan fungsi penunjang dengan fungsi sekunder inilah fungsi penunjang

turut berperan guna tercapainya tujuan dari perancangan ini.

Gambar 4.7 Grafis Fungsi Penunjang
(sumber : Analisis pribadi, 2015)

4.4 Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas diperlukan guna menentukan aktifitas yang dapat

berlangsung yang sesuai dengan prinsip-prinsip perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya ini. Tabel berikut akan menjelaskan aktivitas yang akan

berlangsung pada perancangan ini sesuai fungsi masing-masing :
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Tabel 4.1 Analisis aktivitas berdasarkan fungsi

Klasifikasi
Fungsi

Jenis Fungsi Jenis aktivitas Pengguna
aktivitas

Perilaku Beraktivitas

Primer Pendidikan
Teori

Belajar
mengajar

Semi
Publik

Duduk, berdiri, dengan
posisi Pemateri didepan
menerangkan

Berdiskusi Semi
Publik

Saling berdialek,
mengajukan pertanyaan,
berdiskusi

Presentasi Semi
Publik

Berdiri di
depanpandangan
kebelakang dengan
menggunakan
proyektor, LCD

Musyawarah Semi
Publik

Saling menyampaikan
pendapat, mengambil
keputusan bersama

Perpustakaan
Luar Ruangan

Membaca buku
perorangan

Privat Membaca, duduk,

Membaca buku
kelompok

Semi
privat

Membaca, duduk
bersama dalam satu
area,

Berdiskusi Semi
privat

Duduk bersama
berbicara dan belajar
bersama,

Penerimaan
buku

Publik Duduk dengan mencatat
pada komputer dan
mengecek buku
pinjaman

Menyimpan
koleksi

Privat Berdiri, duduk, jongkok
meletakkan buku pada
almari penyimpanan

Melayani Publik Duduk, dan melayani di
tempat resepsionis

Administrasi Publik Duduk, dan melayani
keadministrasian,
memberikan informasi

Menggandakan Publik Duduk, berdiri dengan
peralatan fotokopi

Menitipkan
barang

Publik Menaruh baranga
bawaan kedalam almari
terkunci

Sekunder Sarana rekresi Bermain
permainan
traditional

Publik Duduk, berlari,
bergerak, berdialog,
berfikir,

Berjualan
jajanan khas

Publik Duduk, berdiri,
melayani pembeli,

Berjualan buah
tangan khas

Publik Duduk, berdiri,
melayani pembeli,
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Penunjang Sarana
Penunjang

Masjid Publik Datang, sholat,
beristirahat,

Parkir Publik Datang, parkir, pulang

Toliet Publik Datang, penggunaan
toilet,

Gardu jaga Semi
Privat

Menjaga, mengawasi,
operasi kawasan

4.5 Analisis Pengguna

Analisis pengguna ini dibedakan menurut rentang waktu pengguna yang

berada pada perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini. Pembagiannya

berdasarkan pengguna tetap, pengguna sementara, dan dan pengguna penunjang.

Dibawah ini table dari masing-masing pengguna :

4.5.1 Pengguna tetap

Pengguna tetap ditentukan berdasarkan kriteria pengguna yang berada pada

objek dengan waktu dan tingkat aktivitasnya. Pengguna tetap adalah pengguna yang

setiap harinya berada pada perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya.

Tabel 4.2 Pengguna tetap

No. Konsentrasi Keterangan pegguna Keterangan waktu
1 Pengelola Jajaran pimpinan :

1. Kepala
2. Sekretaris
3. bendahara

Tetap

Jajaran Administrasi :
1. Keuangan,
2. Keskeretariatan,
3. Pembukuan

Tetap

Jajaran divisi :
1. Komunikasi dan informasi
2. Teknisi
3. Managemen

Tetap

2 Pelaku pendidikan 1. Pelajar
2. Pengajar undangan

Tetap

3 Pelaku penunjang 1. Keamanan
2. Kebersihan
3. Pedagang pada pujasera

Tetap
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4.5.2 Pengguna sementara

Pengguna sementara adalah perorangan maupun kelompok orang yang

dating berkunjung ke Taman Budaya Rakyat Surabaya untuk berekreasi dan

menikmati pertunjukan kesenian yang ada pada objek perancangan. Pengguna

sementara ini datang dengan waktu dan jenis aktifitas yang tidak ditentukan. Oleh

karena itu, pengguna sementara tidak sepenuhnya menggunakan sarana yang ada

pada perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini.

Tabel 4.3, Pengguna sementara

No. Konsentrasi Keterangan pegguna Keterangan waktu
1 Pengunjung Pengunjung sarana rekreasi Sementara

Pengunjung sarana wisata
jajanan khas

Sementara

Pengunjung perpustakaan Sementara

2 Pengisi acara Pengisi acara pertunjukan
kesenian

Sementara

Pengorganisir pertunjukan Sementara

4.6 Analisis Ruang

Analisis ruang dapat ditentukan oleh analisis pengguna, analisis aktivitas, dan

analisis fungsi pada bangunan yang dibutuhkan untuk penempatan ruang-ruang

yang diperlukan dalam perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya. Ruang-ruang

pada perancangan ini ada karena dibutuhkannya ruang untuk seluruh pengguna dan

aktivitas yang ada pada perancangan Taman Budaya rakyat Surabaya ini, antara

lain :

4.6.1 Ruang primer

Ruang primer meliputi ruang-ruang bagi aktivitas para pengguna tetap pada

perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya. Kebutuhan ruang berbanding lurus

dengan kebutuhan pengguna tetap.

1. Ruang untuk pendidikan kebudayaan.

2. Ruang untuk perpustakaan luar ruangan yang dipergunakan untuk seluruh

pengisi aktivitas pendidikan kebudayaan dan publik.

3. Slasar dan sarana luar ruang yang lain.
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4. Kantor pengurus (ruang pimpinan, ruang staf, ruang administrasi, ruang

maintenance, ruang informasi dan komunikasi)

4.6.2 Ruang sekunder

Ruang sekunder meliputi ruang-ruang bagi aktivitas para pengguna sementara

pada perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya. Kebutuhan ruang berbanding

lurus dengan kebutuhan pengguna sementara.

1. Ruang sarana rekreasi luar ruangan.

2. Kantor pengurus (ruang pimpinan, ruang staf, ruang administrasi, ruang

maintenance, ruang informasi dan komunikasi.)

3. Ruang pertunjukan kesenian luar ruangan.

4. Area peristirahatan.

5. Area sarana wisata jajanan khas.

6. Area sarana wisata oleh-oleh khas.

4.6.3 Ruang penunjang

Ruang sementara meliputi ruang-ruang yang bias dipergunakan untuk umum

dan bersama guna menunjang kebutuhan umum pada perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya. Kebutuhan ruang penunjang antara lain :

1. Masjid

2. Area parkir

3. Area toilet

4. Area Utilitas

5. Area Klinik

6. Gardu keamanan

7. Area kafetaria

4.6.4 Kebutuhan Ruang

Berdasarkan analisis fungsi, pelaku dan aktivitas maka secara umum ruang

yang dibutuhkan untuk Taman Budaya Rakyat Surabaya ini antara lain:
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Table 4.4 Kebutuhan ruang

No Pelaku Jenis Pelaku Kegiatan Kebutuhan ruang

1 Pengelola Kepala pengelola Rapat rutin Ruang rapat
Menerima dan
memerikas
laporan harian

Ruang Kepala
pengelola

Staf pengelola
 Keuangan
 Kesekretariatan
 pembukuan

Membuat
laporan
pembukuan

Ruang
administrasi

Surat menyurat Ruang arsip

Presensi harian Ruang
administrasi

Mengatasi
perizinan

Ruang
administrasi

Staf operasional
 Komunikasi dan

informasi
 Teknisi
 Managemen

Membuat
laporan
pembukuan

Ruang
administrasi

Surat menyurat Ruang arsip

Presensi harian Ruang
administrasi

Mengatasi
perizinan

Ruang
administrasi

Melakukan
pengecekan
berkala terhadap
bangunan

Seluruh bangunan

Perbaikan
gedung
Membuat
laporan ritun.

Ruang kerja

Staf penunjang
 Petugas keamanan
 Petugas Kesehatan
 Petugas parkir
 Petugas kebersihan

Petugas
keamanan :
Menjaga
keamanan

Gardu kemanan
dan seluruh
bagian

Petugas
kesehatan :
Pertolongan
pertama

Klinik

Petugas parkir :
Menertibkan
kendaraan dan
lalu lintas

Area parkir

Petugas
kebersihan :
Merawat dan
menjaga
kebersihan

Ruang petugas
kebersihan

Tenaga ahli pendidik
Pendidikan Kebudayaan

Tenaga Ahli
Pendidik

Ruang tenaga ahli
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pendidikan Ruang kelas
kebudayaan : Auditotium
Menjadi tenaga Ruang Audio
pengajar dan Visual
pendidik dalam Perpustakaan
aktivitas
pendidikan
kebudayaan

Perserta pendidikan Peserta Ruang kelas
Kebudayaan Pendidikan : Auditotium

Mengikuti Ruang Audio
Aktivitas Visual
Belajar Perpustakaan
mengajar
pendidikan
kebudayaan

2 Pengunjung Wisatawan Pengunjung Sarana wisata
sarana rekreasi area istirahat

selasar
gazebo
plaza

Pengunjung Kafetaria
sarana wisata area istirahat
jajanan khas selasar

gazebo
plaza

Pengunjung Ruang
perpustakaan perpustakaan

area membaca
selasar
gazebo

4.6.5 Besaran Ruang

Besaran ruang diketahui setelah aktivitas pengguna telah dikelompokkan

berdasarkan kebutuhan ruangyang dibutuhkan pada perancangan Taman Budaya

Rakyat Surabaya, berikut merupakan pembagian ruang yang telah ditentukan atas

dasar aktivitas pengguna seperti yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Tabel Besaran Ruang

Kelompok

kegiatan

Kebutuhan

ruang

Standar Pendekatan Luasan Sumber

R pimpinan Ruang rapat 0.65 m²/orang 0.65 x6=3.9 m² 36 m² A

0.6 m²/meja 8 x 0.6=4.8 m²

0.36 m²/kursi 10x0.36=3.6m²
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0.36 m²/Almari 2x0.36=0.72m²

0.36 m²/LCD 1x0.36=0.36m²

Sirkulasi 60 %

Ruang 0.65 m²/orang 4x 0.65=2.6 m² 9 m² A

Kepala 0.72 m²/meja 2x0.72=1.44m²

pengelola 0.36 m²/kursi 4x0.36=1.44m²

0.36 m²/Almari 2x0.36=0.72m²

0.48 m²/sofa 6x0.48=2.88m²

Sirkulasi 60 %

Ruang 0.65 m²/orang 4x 0.65=2.6 m² 25 m² A

sekretaris dan 0.72 m²/meja 2 x 0.6= 1.2m²

bendahara 0.36 m²/kursi 4x0.36=1.44m²

0.36 m²/Almari 2x0.36=0.72m²

Sirkulasi 60 %

Ruang tamu 0.65 m²/orang 6x 0.65=3.9m² 3.5 m² A

0.72 m²/meja 2x0.72=1.44m²

0.36 m²/Almari 2x0.36=0.72m²

0.48 m²/sofa 6x0.48=2.88m²

Sirkulasi 60 %

Toilet 0.65 m²/orang 8x0.65=5.2 12 m² A

0.36 m²/kloset 4x0.36=1.44

0.36m²/wastafel 4x0.36=1.44

Sirkulasi 60 %

R Pengelola Ruang arsip 0.65 m²/orang 4x0.65=2.6m 9 m² A

dan 0.72 m²/meja 2x0.72=1.44m²

dokumentasi 0.36 m²/Almari 8x0.36=2.88m²

Sirkulasi 60 %

Ruang humas 0.65 m²/orang 6x0.65=3.9m 9 m² A

0.72 m²/meja 3x0.72=2.16m²

0.36 m²/Almari 2x0.36=0.72m²

0.48 m²/sofa 6x0.48=2.88m²

Sirkulasi 60 %

Ruang 0.65 m²/orang 6x0.65=3.9m 12 m²

informasi 0.72 m²/meja 2x0.72=1.44m²

0.36 m²/Almari 2x0.36=0.72m²
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0.48 m²/sofa

Sirkulasi 60 %

4x0.48=1.44m²

Ruang

peralatan

0.65 m²/orang

0.36 m²/rak

0.72 m²/meja

Sirkulasi 60 %

2x0.65=1.3m

8 x 0.6=4.8m²

2x0.72=1.44m²

9 m² A

Lobby &

ruang tunggu

0.65 m²/orang

0.72 m²/meja

0.36 m²/Almari

0.48 m²/sofa

Sirkulasi 60 %

6 x 0.65=3.9m

2x0.72=1.44m²

2x0.36=0.72m²

6x0.48=2.88m²

48.75 m² A

Toilet 0.65 m²/orang

0.36 m²/kloset

0.36m²/wastafel

Sirkulasi 60 %

8x0.65=5.2

4x0.36=1.44

4x0.36=1.44

12 m² A

Pendidikan

kebudayaan

Ruang kelas 0.65 m²/orang

0.72 m²/meja

0.36 m²/Almari

0.36 m²/kursi

Sirkulasi 60 %

30x0.65=19.5m

15x 0.6=9m²

2x0.36=0.72m²

30x0.36=10.8m

65m²/kel A

Auditorium 0.65 m²/orang

0.72 m²/meja

0.36 m²/Almari

0.36 m²/kursi

Sirkulasi 80 %

80x 0.65=52m

4x0.72=2.88m²

4x0.36=1.44m²

4x0.36=1.44m²

195 m² A

Ruang arsip

dan buku

0.65 m²/orang

0.72 m²/meja

0.36 m²/Almari

0.36 m²/kursi

Sirkulasi 60 %

4x0.65=2.6m

2x0.72=1.44m²

10x0.36=3.6m²

4x0.36=1.44m²

36 m² A

Toilet 0.65 m²/orang

0.36 m²/kloset

0.36m²/wastafel

Sirkulasi 60 %

8x0.65=5.2

4x0.36=1.44

4x0.36=1.44

12 m² A
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perpustakaa

n

R koleksi 0.65 m²/orang

0.36 m²/Almari

Sirkulasi 60 %

8x0.65=5.2m

10x0.36=3.6m²

100 m² A

R baca

indoor

0.65 m²/orang

0.36 m²/meja

0.36 m²/kursi

Sirkulasi 40 %

30x0.65=19.5m

15x0.36=5.4m²

30x0.36=10.8m

40 m² A

R baca

outdoor

0.65 m²/orang

0.72 m²/meja

0.36 m²/kursi

Sirkulasi 60 %

30x0.65=19.5m

15x0.36=5.4m²

30x0.36=10.8m

30 m² A

Toilet 0.65 m²/orang

0.36 m²/kloset

0.36m²/wastafel

Sirkulasi 60 %

8x0.65=5.2

4x0.36=1.44

4x0.36=1.44

12 m² A

R penunjang Gardu

keamanan

0.65 m²/orang

0.72 m²/meja

0.36 m²/kursi

Sirkulasi 60 %

4x0.65=2.6 m

2x0.72=1.44m²

4x0.36=1.44m²

9 m² A

Gudang 0.65 m²/orang

0.36 m²/rak

Sirkulasi 60 %

6x0.65=3.9 m

4x 0.6=2.4m²

4 m² A

Ruang

petugas

kebersihan

0.65 m²/orang

0.36 m²/rak

0.36 m²/kursi

Sirkulasi 60 %

6 x0.65=3.9m

8 x 0.6=4.8m²

6x0.36=2.16m²

9 m² A

Ruang genset 8  m² / genset

Sirkulasi 60 %

5 m x 5 m 25 m² A

Ruang

pompa

4  m² / genset

Sirkulasi 60 %

5 m x 5 m 25 m² A

Ruang trafo 4  m² / genset

Sirkulasi 60 %

3 m x 3 m 9 m² A

Ruang

tandon air

9 m² / genset

Sirkulasi 20 %

5 m x 5 m 25 m² A

Klinik Lobby 0.65 m²/orang 0.65 m² x 10 6.5 m² D A
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R 0.65 m²/orang 6 x 0.65=3.9 m 16 m² A

pemeriksaan 0.36 m²/rak 2x0.36=0.72m²

0.36 m²/kursi 10x0.36=3.6m²

0.72 m²/meja 2x0.72=1.44m²

Sirkulasi 60 %

R 0.65 m²/orang 6 x0.65=3.9m 9 m² A

penyimpanan 0.36 m²/rak 10x0.36=3.6m²

0.36 m²/kursi 2x0.36=0.72m²

0.72 m²/meja 2x0.72=1.44m²

Sirkulasi 60 %

Toilet 0.65 m²/orang 8x0.65=5.2 12 m² A

0.36 m²/kloset 4x0.36=1.44

0.36m²/wastafel 4x0.36=1.44

Sirkulasi 60 %

Kafetaria Retail 0.65 m²/orang 15x0.65=9.75m 500 m² A

0.36 m²/rak 4x0.36=1.44m²

0.36 m²/kursi 4x0.36=1.44m²

0.72 m²/meja 2x0.72=1.44m²

Sirkulasi 60 %

Loading dock 0.36 m²/rak

Sirkulasi 60 %

4 m x 4 m 16 m² A

Toilet 0.65 m²/orang 8x0.65=5.2 12 m² A

0.36 m²/kloset 4x0.36=1.44

0.36m²/wastafel 4x0.36=1.44

Sirkulasi 60 %

Parkir Parkir 1 mobil = 12.5 m² Asumsi jumlah 216 + D A

pengunjung pengunjung =
1000 600 +

1 sepeda motor = orang dengan 1000 =

2m²
asumsi 40%
pejalan 1.816 m²

kaki, sisanya
berkendaraan.
Asumsi
pengunjung
60%
masyarakat
umum
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= 60% x 600
=360 orang
Kunjungan
datang
berkelompok
60 % bersepeda
motor
= (60% x 360)
: 2
= 108 motor x
2 m2
=216 m2
40% memakai
Mobil
= (40% x 360)
: 3
= 48 mobil x
12,5
m2
= 600 m2
40%
professional
= 40% x 600
= 240 0rang
Alat
transportasi
mobil
= 240 : 3
= 80
= 80 x 12,5 m2
= 1000 m2

Parkir Jumlah D A

pengelola pegawai
100 orang
Diasumsikan
Direktur,
General
Manager, 6
Manager dan 7
Supervisor
memakai mobil
= 15 x 12,5
= 187,5 m2
60% dari (100-
15)

Memakai sepeda
motor =
60% x 75
= 45
= 45 motor x 2
m²
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= 90 m²

4 buah mobil
box/pick
Up (loading
dock) =
4 x 15 m² = 60
m²

4 buah mobil
box/pick up
(parkir
servis)
= 4 x 15 m²
= 60 m²

4.6.6 Persyaratan Ruang

Analisis persyaratan ruang mengacu pada beberapa tinjauan teori. Analisis

ini dilakukan guna menemukan factor kenyamana pengguna pada tiap ruang sesuai

dengan aktifitas yang diwadahi. Hal-hal yang perlu dianalisa dalam persyartan

ruang meliputi pencahayaan alami dan buatan, penghawaan alami dan buatan,

pandangan kedalam dan buatan, akusitik ruang dan aksesibilitas. Hal-hal pada

analisa persyaratan ruang dapat dilihat pada table dibawah ini:

Table 4.6 Persyaratan ruang

Ruang

(sifat ruang)

Pencahayaan Penghawaan Pandangan

akustik akses

pernaungan

Alami Buatan Alami Buatan
Keda

lam
keluar Alami

buata

n

Primer

R pimpinan

(privat)
++ ++ +++ ++ + +++ + + + +++

R sekretaris

dan

bendahara

(privat)

++ ++ +++ ++ + +++ + + + +++

R rapat

(privat)
++ ++ +++ ++ + + ++ ++ + +++
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R arsip &

dokumentasi

(privat)

++ ++ ++ + ++ + + + + +++

Ruang humas

(semi privat)
++ ++ +++ ++ ++ ++ + ++ + +++

Ruang

informasi

(publik)

++ ++ +++ ++ ++ +++ ++ +++ + +++

Ruang

peralatan

(privat)

++ ++ ++ + + + + + + +++

Lobby &

ruang tunggu

(semi publik)

+++ ++ +++ ++ +++ +++ + + + +++

Ruang kelas

(privat)
+++ ++ +++ ++ + +++ ++ ++ ++ +++

Auditorium

(semi publik)
++ ++ ++ ++ + + +++ ++ ++ ++

Ruang arsip

dan buku

(semi publik)

+++ ++ +++ ++ ++ +++ + +++ ++ +++

R baca

indoor
++ ++ +++ ++ ++ ++ + +++ ++ +++

R baca

outdoor
+++ ++ +++ ++ ++ ++ + +++ ++ +++

Toilet + ++ + ++ + + + ++ + +++

Sekunder

permainan

tradisional

luar ruangan

+++ +++ ++ ++ +++ +++ + +++ +++ ++

Retail jajanan

dan oleh-oleh
+++ +++ ++ ++ +++ +++ + +++ +++ ++

Amphitheater

luar  ruangan
+++ +++ +++ + +++ +++ +++ +++ ++ ++
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pertunjukan

seni

Tempat

peristirahatan
+++ +++ +++ + +++ +++ +++ +++ ++ ++

Penunjang

Gudang ++ ++ + ++ + ++ + ++ + +++

Ruang

petugas

kebersihan

++ ++ +++ ++ + ++ + ++ + +++

Ruang jenset + ++ + + + + + + + +++

Ruang

pompa
+ ++ + + + + + + + +++

Ruang trafo + ++ + + + + + + + +++

Tandon air + ++ + + + + + + + +++

Lobby +++ ++ ++ ++ +++ +++ + + + +++

Klinik ++ ++ ++ ++ ++ ++ + +++ ++ +++

Loading

dock
++ ++ ++ ++ ++ ++ + +++ ++ +++

Toilet + ++ + ++ + + + ++ + +++

Parkir

pengunjung
+++ ++ +++ + +++ +++ + +++ +++ +

Parkir

pengelola
++ ++ +++ + +++ +++ + +++ +++ +

Keterangan :
+ = tidak perlu ++ = perlu +++ = sangat perlu

(sumber : analisis pribadi, 2015)

4.6.7 Hubungan antar ruang

Pola pada hubungan antar ruang menunjukkan kedektan antar ruang yang

berhubungan secara langsung, tidak langsung, dan tidak berhubungan. Kriteria

penentuan dipengaruhi oleh pengelompokan kegiatan antar ruang. Hubungan antar

ruang juga memiliki kelenturan terhadap kegiatan didalam dan antar ruangnya.

Pembagian grafis hubungan antar ruang adalah sebagai berikut:

1. Hubungan antar ruang skala makro (keseluruhan fungsi) :
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(sumber: Analisis Pribadi, 2015)

2. Hubungan antar ruang berdasarkan skala mikro (ditinjau dari tiap fungsinya):

a. Fungsi primer

(sumber: Analisis Pribadi, 2015)
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b. Fungsi sekunder

(sumber: analisis pribadi, 2015)

c. Fungsi penunjang

(sumber: Analisis pribadi, 2015)
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4.7 Analisis Tapak

4.7.1 Ide dasar tema Study of Precedent

Tema perancangan merupakan dasar bagi analisis tapak, sehingga dalam

tiap analisisnya diperlukan terapan dari prinsip-prinsip tema Study of Precedent. ide

dasar tema akan selalu membawa manfaat dari prinsip-prinsip tema ke dalam setiap

analisis tapak, konsep sampai perancangan. Grafis bagan dari ide dasar tema study

of precedent dapat dilihat pada lampiran (4.7.1 analisis dasar tema study of

precedent).

4.7.2 Analisis batas dan bentuk tapak

Penekanan pada prinsip perancangan tata kota dan guna lahan dalam

perkotaan pada analisis tapak sangat diperlukan, oleh karena itu fungsi dan guna

objek perancangan sebagai area pembelajaran kebudayaan dan sarana rekreatif

lokal bagi warga kota Surabaya. Penerapan prinsip tema study of precedent juga

dihadirkan pada sub bagian grafis analisis batas dan bentuk tapak dapat dilihat pada

lampiran (4.7.2 analisis tapak: analisis batas dan bentuk tapak).

4.7.3 Analisis sistem bukaan pada bangunan

Bukaan pada bangunan merupakan hal penting dalam setiap perancangan

karena bukaan merupakn bagian yang tidak dapat terpisahkan dari sebuah

perancangan. Dan mengingat pula bahwa tqapak berada di kota surabaya yang

cukup panas pada siang hari dengan suhu 31-33˚C. penggunaan bukaan juga

disesuaikan dengan kondisi angin, cuaca dan udara. Grafis bagan analisis system

bukaan pada bangunan dapat dilihat pada lampiran (4.7.3 analisis tapak: bukaan

pada bangunan).
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4.7.4 Analisis taman dan area terbuka

Dibutuhkan optimalisasi pada taman dan ruang terbuka hijau pada

perancangan, selain kesesuaian dengan judulnya Perancangan objek Taman Budaya

rakyat Surabaya. Taman pada objek ini juga merupakan visual tandingan bagi

bangunan – bangunan tinggi menjulang pada area sekitar tapak. Grafis bagan

analisis taman dan area terbuka dapat dilihat pada lampiran (4.7.4 Analisis tapak:

analisis taman dan area terbuka).

4.7.5 Analisis sistem sirkulasi tapak dan parkir

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana fungsi sirkulasi pada objek yang

disesuaikan dengan kondisi tapak yang berada pada wilayah Surabaya pusat yang

merupakan wilayah terpadat dalam segi padatnya mobilitas masyarakat. Selain

pertimbangan pada mobilitas masyarakat, pertimbangan aktifitas transportasi juga

diperlukan pada analisis ini secara efektif dan efesien. Grafis pada analisis sirkulasi

tapak dan parkir ini akan dijelaskan pada lampiran (4.7.5 analisis tapak: analisis

sistem sirkulasi dan parkir).

4.7.6 Analisis sistem struktur

Sistem struktur pada perancangan ini disesuaikan dengan kondisi tapak

yang datar dan sifat tanahnya yang cenderung diam. Penggunaan kolom, pondasi,

balok dan pemakaian atap yang perlu diperhatikan sehingga memunculkan sistem

struktur yang sesuai dan tepat guna. Grafis pada analisis struktur dapat dilihat pada

lampiran (4.7.6 Analisis sistem struktur).

4.7.7 Analisis sistem utilitas

Sistem utilitas ini ada pada setiap perancangan untuk menentukan letak

sirkulasi air bersih dan air bekas, air kotor (septic tank). Penentuan titik area resapan
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air hujan juga perlu dipertimbangkan. Analisis sumber aliran listrik serta

penyalurannya serta alur pembungan limbah sampah semetara sangat menunjang

pada perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini. Grafis pada analisis utilitas

tapak dapat dilihat pada lampiran (4.7.7 Analisis tapak: analisis sitem utilitas).
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BAB V

KONSEP

5.1 Konsep Dasar Tema Study of Precedent

Konsep dasar merupakan ciri khas yang akan dihadirkan pada tiap-tiap item

perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini. Konsep pada perancangan ini

dihadirkan melalui hasil dari keterkaitan tema, objek, dan integrasi keislaman.

Dapat disimpulkan bahwa keberadaan konsep dasar sebagai landasan dari konsep

perancangan. Konsep dasar merupakan inti dari tema Study of Precedent. Grafis

bagan dari Konsep Dasae dapat dilihat pada lampiran: (5.1 Konsep dasar).

5.2 Konsep Zona Tapak

Konsep tapak merupakan anasir bagi penerapan prinsip-prinsip konsep

dasar dari tema Study of Precedent. Konsep dasar tersebut diterapkan pada tapak

perancangan. grafis bagan dari konsep tapak dapat dilihat pada lampiran (5.2

Konsep Tapak).

5.3 Konsep Bentuk

Konsep bentuk merupakan anasir tahap dari solusi rancangan dari beberapa

alternatif, dan kemudian menghadirkan bentuk bangunan secara menyeluruh.

Grafis bagan Konsep Bentuk dapat dilihat pada lampiran. (5.3 Konsep Bentuk).

5.4 Konsep Sistem Sirkulasi

Konsep Sistem Struktur digunakan untuk mementukan pilihan dari

alternatif sirkulasi dan sistem parkir yang ada, selain dari itu juga dapat menerapkan

dari prinsip Tema Study of Precedent. Grafis bagan konsep sisteme struktur dapat

dilihat pada lampiran: (5.4 Sistem Sirkulasi).
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5.5 Konsep Zona Tapak

Perlunya zona pada tapak dapat dipergunakan untuk mempermudah alur

sirkulasi dan mempermudah penempatan ruang-ruang berdasarkan fungsi dan

kebutuhan ruang yang ada. Adanya saling keterkaitan antara Konsep Zona Tapak

dengan konsep yang lain merupakan anasir pembentuk perancangan taman Budaya

Rakyat Surabaya ini. Grafis bagan Konsep Zona Tapak dapat dilihat pada lampiran:

(5.5 Konsep Zona Tapak).

5.6 Konsep Ruang

Konsep ruang pada perancangan Taman Budaya Rakyat Surabaya ini

mementukan penempatan antar ruang dan hubungan antar ruangnya. Pemanfaatan

area ruang yang terbuka dan tertutup akan dijabarkan disini sesuai fungsi dan

kebutuhan ruang. Grafis bagan Konsep Ruang dapat dilihat pada lampiran: (5.6

Konsep Ruang).

5.7 Konsep Struktur dan Utilitas

Konsep struktur dan utilitas ini merupakan hasil dari proses analisis yang

telah disesuaikan dan merupakan solusi yang solutif dari analisis Struktur dan

utilitas. Hasil dari analisis Struktur dan Utilitas ini memunculkan system struktur

yang ideal dan tepat guna. Grafis bagan konsep Struktur dan Utilitas dapat dilihat

pada lampiran: (5.7 Konsep Struktur dan Utilitas).
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BAB  VI

HASIL RANCANGAN

6.1 Hasil Perancangan Tapak

Hasil perancangan tapak Taman Budaya Rakyat Surabaya menjelaskan

bagaimana tata bangunan terintegrasi dengan ruang luar dan lingkungan sekitar

tapak. Batas tapak dibuat terbuka pada sisi timur dan barat agar tercipta kesatuan

pandangan dan aktifitas antara sisi luar dan sisi dalam tapak. Tata massa dibuat

secara menyebar dengan hirarki bangunan utama pada sisi sebelah utara tapak, dan

area servis pada sisi selatan.

Gambar 6.1 Layout plan
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Fungsi primer berada di bangunan pendidikan dan kebudayaan yang terletak

di sisi utara tapak. Hirarki fungsi ini ditunjukkan dengan besar dan tinggi bangunan
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pendidikan dan kebudayaan yang paling dominan. Fungsi sekunder dan tersier

terletak di tengah dan sisi selatan tapak, yang ditunjukkan dengan ukuran bangunan

yang lebih kecil dan tampak tapak pada sisi selatan yang lebih terbuka.

Gambar 6.2 Potongan tapak
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Gambar 6.3 Tampak barat tapak
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Luas ruang terbuka lebih besar dibanding dengan luas ruang terbangun.

Ruang terbuka tersebut difungsikan sebagai ruang terbuka hijau dengan fungsi

seperti taman bunga, kebun toga dan lapangan rumput yang mana selain berfungsi

sebagai elemen estetika tapak, juga berfungsi sebagai elemen ekologis lingkungan

setempat. Penataan ruang luar tersebut dibuat terintegrasi dengan pola penataan

cluster pada tapak.

View dari dalam ke luar tapak pada sisi barat diarahkan ke arah sungai,

sedangkan di sisi timur keberadaan rel kereta api tidak dihalangi secara visual agar
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pengunjung dapat menikmati lalu lintas kereta sebagai bagian dari view lingkungan

yang menyatu dengan tapak.

Gambar 6.4 Siteplan
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Gambar 6.5 Suasana taman dalam tapak
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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6.2 Hasil perancangan bangunan

Hasil perancangan bangunan terdiri atas:

1. Bangunan pendidikan dan kebudayaan

Bangunan pendidikan dan kebudayaan terdiri dari dua lantai, lantai satu

difungsikan sebagai ruang-ruang kelas dan area penerima, sedangkan lantai dua

difungsikan untuk ruang auditorium dan perpustakaan. Di lantai dua terdapat roof

garden yang juga menjadi tempat berkumpul dan ruang baca outdoor. Taman

tersebut didesain menghadap ke arah sisi timur tapak, yaitu lingkungan

permukiman dan rel kereta api.

Gambar 6.6 Denah lantai 1&2 bangunan pendidikan dan kebudayaan
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Penerapan konsep arsitektur jengki dapat dilihat pada desain bentuk atap

bangunan. Terdapat dua atap dengan ketinggian berbeda serta permainan

penumpukan  bidang,  yang  mengadopsi  konsep  arsitektur  simbol    perlawanan
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tersebut. Warna bangunan didesain dengan konsep monokrom, sesuai dengan

karakteristik material yang digunakan.

Akses menuju lantai dua dapat dilalui dari dalam bangunan dengan

menggunakan lift, atau luar bangunan dengan tangga yang terletak di teras

bangunan. Konsep ini diterapkan agar kesan bangunan pendidikan dan kebudayaan

lebih terbuka bagi pengunjung yang ingin beraktifitas di bangunan tersebut.

Gambar 6.7 Potongan bangunan pendidikan dan kebudayaan
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Gambar 6.8 Tampak bangunan pendidikan dan kebudayaan
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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2. Bangunan pengelola

Bangunan pengelola berfungsi sebagai pusat kegiatan pengelola serta pusat

informasi bagi pengunjung Taman Budaya Rakyat Surabaya. Letak bangunan

pengelola berhadapan dengan bangunan pendidikan dan kebudayaan sehingga

memiliki bentuk yang hampir sama. Tata ruang dalam bangunan ini dibuat linear

dengan adanya lorong penghubung. Konsep ini diterapkan untuk memudahkan

aktifitas pengelola.

Gambar 6.9 Denah bangunan pengelola
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Gambar 6.10 Potongan bangunan pengelola
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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Gambar 6.11 Tampak bangunan pengelola
Sumber: Hasil rancangan, 2017

3. Bangunan klinik, koperasi, dan mushola

Bangunan klinik, koperasi, dan mushola terletak dalam satu zona yang tertata

secara radial. Bentuk bangunan klinik dan koperasi sama identik, dengan konsep

seperti cerminan satu sama lain.

Gambar 6.12 Denah bangunan klinik, koperasi dan mushola
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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Klinik

Koperasi

Mushola

Gambar 6.13 Potongan bangunan mushola, klinik, dan koperasi
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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Klinik

Koperasi

Mushola

Gambar 6.14 Tampak bangunan mushola, klinik, dan koperasi
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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6.3 Hasil Perancangan Ruang Luar

Tapak terletak di pusat perkotaan dengan batas lingkungan yang cukup padat.

Pada sisi timur dan barat tapak tapak dibuat terbuka sehingga tidak ada blocking

visual, yang memberikan nilai keterbukaan dari dalam dan ke luar tapak. Konsep

ini diwujudkan dengan tujuan agar pesan budaya dan pendidikan yang terbuka

untuk siapa saja dapat diterima oleh masyarakat.

Gambar 6.15 Eksterior mata burung tapak dan lingkungan sekitar
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Rasio ruang luar yang lebih luas dioptimalkan dengan memanfaatkan ruang tersebut

menjadi taman yang mendukung estetika dalam tapak. Pada area dalam tapak, penataan

vegetasi diperbanyak dengan tanaman pohon dan semak hias, serta penutupan lahan dengan

tanaman rumput.

Gambar 6.16 Eksterior taman dalam tapak
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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Pada sisi timur tapak, untuk memanfaatkan area sempadan rel kereta api, ruang

tersebut dimanfaatkan sebagai kebun toga dan lahan hijau, yang sekaligus menjadi batas

tapak tanpa adanya blocking visual.

Gambar 6.17 Eksterior taman dalam tapak
Sumber: Hasil rancangan, 2017

6.4 Hasil Rancangan Utilitas

Sistem utilitas dalam tapak terdiri dari utilitas penyediaan air bersih,

pengelolaan air kotor dan drainase, penyediaan listrik, pengelolaan sampah, dan

proteksi kebakaran.

Gambar 6.18 Rencana utilitas air bersih
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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Sistem penyediaan air bersih menggunakan sumber utama dari PDAM. Air

bersih dialirkan dari meteran menuju tandon bawah sebagai tandon penyimpan,

kemudian dialirkan ke tandon atas sebagai tandon distribusi dengan bantuan pompa.

Dari tandon atas, air dialirkan melalui pipa distribusi yang dibantu dengan adanya

booster sebagai penyeimbang tekanan distribusi air. Pipa distribusi dialirkan untuk

keperluan di setiap bangunan dan keran-keran luar ruangan untuk keperluan

penyiraman tanaman.

Gambar 6.19 Rencana utilitas air kotor
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Sistem utilitas air kotor terbagi menjadi utilitas limbah cari, limbah padat, dan

drainase dalam tapak. Limbah padat dialirkan menuju septic tank yang terletak parsial pada

setiap bangunan. Limbah cair baik dialirkan ke bak kontrol. Hasil dari kedua pengolahan

limbah tersebut dialirkan ke sumur resapan sebelum dibuang ke saluran drainase

lingkungan. Saluran drainase dalam tapak berfungsi sebagai saluran pembungan air hujan

berlebih yang dialirkan ke saluran pembuangan air kota.

Sistem penyediaan listrik menggunakan listrik dari PLN sebagai rumber utama dan

genset sebagai sumber sekunder. Terdapat ruang kontrol utama yang berfungsi  mengatur
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distribusi listrik ke setiap panel box yang diletakkan menyebar. Panel box diletakkan sesuai

jalur distribusi yaitu untuk keperluan listrik di setiap bangunan dan di area luar seperti

panggung amphiteater dan taman dan area parkir.

Gambar 6.20 Rencana utilitas listrik
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Gambar 6.21 Rencana utilitas proteksi kebakaran
Sumber: Hasil rancangan, 2017

Sistem proteksi kebakaran menggunakan hydrant outdoor pada titik-titik tersebar

dalam tapak, sprinkler ada bangunan pendidikan dan kebudayaan dan bangunan pengelola,
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serta hydrant indoor serta tabung kebakaran. Sistem pengelolaan sampah dibagi menjadi

dua, sampah organik karena jumlah area terbuka yang cukup luas merupakan potensi

sampah daun-daun yang dapat diolah menjadi pupuk, sementara untuk sampah anorganik

disediakan tempat pembuangan sampah sementara.

Gambar 6.22 Rencana utilitas sampah
Sumber: Hasil rancangan, 2017
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BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Seiring dengan perkembangan kota Surabaya, masyarakat perlahan kehilangan

ruang bersama sebagai fasilitas publik yang dapat memberikan manfaat sosial

community. Untuk mengimbangi fenomena tersebut, penyediaan Taman Budaya

Rakyat Surabaya menjadi salah satu gagasan solutif, yaitu sebuah taman kota

dengan fungsi sebagai ruang publik berbasis pendidikan dan kebudayaan,

pelestarian nilai lokalitas sosial masyarakat Surabaya, serta fungsi ekologis dan

hidrologis bagi lingkungan perkotaan Surabaya.

2. Desain Taman Budaya Rakyat memuat semangat perlawanan akan datangnya arus

globalisasi dan westernisasi melalui study of precedent, dengan menganalisis nilai-

nilai dari arsitektur jengki. Penerapan nilai tersebut meliputi bentuk bangunan, tata

bangunan, serta penataan tapak dengan konsep open public place tanpa adanya

retribusi dan blocking visual dari dalam dan ke luar tapak, sehingga terjadi kesatuan

ruang.

3. Taman Budaya Rakyat Surabaya diharapkan dapat menjadi wadah kreatifitas

budaya yang kontekstual dengan perkembangan Surabaya yang semakin pesat.

Salah satu fungsi taman sebagai ruang sosial diharapkan mampu menjaga nilai-niai

lokalitas masyarakat Surabaya serta meningkatkan dan mengembangkan ke arah

yang lebih baik, sehingga tercipta ketahanan budaya lokal yang mampu

menyesuaikan diri dengan arus globalisasi yang semakin padat.
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7.2 Saran

1. Dalam bidang arsitektur, kajian tentang ruang publik di era modern dapat

diperdalam dengan mengamati dan memahami perkembangan sosial budaya sebuah

masyarakat. Dengan kajian yang mendalam, kehadiran sebuah ruang akan dapat

menjawab kebutuhan dan permasalahan yang ada serta kontekstual dengan proses

perkembangan kota yang dinamis.

2. Kehadiran taman sebagai ruang sosial hendaknya mulai dipertimbangkan tidak

hanya sebagai salah satu ruang terbuka hijau perkotaan, namun juga memuat nilai-

nilai lokalitas sosial masyarakat yang ada.
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4.7.1 Analisis Dasar Tema Study Of Precedent
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4.7.2 Analisis Tapak: Analisis Batas dan Bentuk Tapak
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4.7.3 Analisis Tapak: Bukaan pada Bangunan
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4.7.4 Analisis Tapak: Analisis Taman dan Area Terbuka
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4.7.5 Analisis Tapak: Analisis Sistem Sirkulasi dan Parkir
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4.7.6 Analisis Sistem Struktur
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4.7.7 Analisis Tapak: Analisis Sistem Utilitas
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5.1 Konsep Dasar
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5.2 Konsep Tapak
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5.3 Konsep Bentuk
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5.4 Sistem Sirkulasi
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5.5 Konsep Zona Tapak
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5.6 Konsep Ruang
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5.7 Konsep Struktur dan Utilitas
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